
I

REFLEKSI PADA KITAB AYUB

Supaya Kita Dapat Memahami 
Penderitaan, Malapetaka, Dan  

Hikmat Allah Yang Tidak Terduga

RefleksiPadaKitabAyub.indd   1 7/12/19   6:35 PM



II

Edisi asli Hak Cipta 2018
© Dokter QUEK KOH CHOON, Pengarang
Judul asli: “Understanding Suffering, Evil 
and the Unfathomable Wisdom of God 
Reflections on the Book of Job”
tertulis dalam Bahasa Inggeris
ISBN: 978-981-14-2331-4 978-981-11-6492-7
Singapura

Kami yang Penerbit mengakui:
Dalam buku ini, kami tidak mengkutip lebih 1000 (seribu) 
ayat dari ALKITAB KABAR BAIK – GOOD NEWS BIBLE 
© LAI 2004 yang diterbitkan oleh Lembaga Alkitab 
Indonesia, Anggota IKAPI No. 067/DKI/97, 
Jln. Salemba Raya 12, Jakarta 10430. 
Tel: (021) 3142890  •  Fax: (021) 3101061
E-mail: info@alkitab.or.id  •  http://www.alkitab.or.id

III

1607_RefleksiPadaKitabAyub 105JUL2017.indd   2 7/15/19   1:46 PM



III

REFLEKSI PADA KITAB AYUB
Supaya Kita Dapat Memahami Penderitaan, 

Malapetaka,
Dan Hikmat Allah Yang Tidak Terduga

ISI
	 Halaman

PENDAHULUAN DAN IKHTISAR ...................................	 1

KITAB AYUB Bab 1 dan Bab 2
PROLOG ...............................................................................	 5

KITAB AYUB Bab 3
RATAPAN AYUB ..................................................................	 9

KITAB AYUB Bab 4 hingga Bab 28
DIALOG DENGAN TIGA TEMAN AYUB .......................	15

KITAB AYUB Bab 29 hingga Bab 31
MONOLOG AYUB DAN PERTAHANAN 
TERAKHIRNYA ..................................................................	21

KITAB AYUB Bab 32 hingga Bab 37
PIDATO-PIDATO ELIHU ..................................................	27

KITAB AYUB Bab 38 ayat satu hingga Bab 42 ayat enam
ALLAH BERBICARA .........................................................	31

KITAB AYUB Bab 42 ayat tujuh hingga ayat tujuh belas
EPILOG ................................................................................	37

PELAJARAN TAMBAHAN DARI BUKU AYUB .............	41

BEBERAPA KESIMPULAN PEMIKIRAN ......................	51

RefleksiPadaKitabAyub.indd   3 7/12/19   6:35 PM



IV 1

RefleksiPadaKitabAyub.indd   4 7/12/19   6:35 PM



PENDAHULUAN DAN IKHTISAR

KITAB AYUB adalah salah satu kitab literatur hikmat di dalam 
Alkitab. Pria Ayub adalah orang yang takut akan Allah yang benar, yang 
entah bagaimana mengenal Allah Israel, meskipun ia bukan seorang 
bangsa Israel.
NOTABENE: Bangsa Israel ialah keturunan nabi Yakob, anak nabi Ishak, anak nabi 
Ibrahim. Begitu Ayub bukan seorang keturunan nabi Ibrahim.

Meskipun ini berkaitan dengan penderitaannya, itu pada akhirnya 
menunjuk pada perdebatan tentang siapa yang pada akhirnya  
memiliki kebijaksanaan sejati, Allah atau manusia. Penderitaan Ayub  
menyediakan konteks dan kesempatan untuk perdebatan ini: mengapa 
Ayub menderita; apa solusi untuk penderitaannya: dapat mengatakan 
bahwa kita memahami semua alasan penderitaan dan kejahatan; dan 
bagaimana Allah mengendalikan alam semesta.

Apa penyebab penderitaan dan kemakmuran? Sebagai jawaban 
yang sederhana, buku ini dengan jelas menolak prinsip retribusi, yang 
menyatakan bahwa orang yang jujur akan makmur karena kebenaran 
mereka dan yang jahat akan menderita karena kejahatan mereka. Kisah 
Ayub dimulai dengan penegasan Allah akan integritas dan kebenaran 
Ayub. Bahkan Si Penuduh, Setan, tidak menentang ini. Meskipun 
demikian, Ayub menderita dan penderitaannya sangat ekstrim, yang 
menyebabkan hilangnya harta kekayaannya, orang-orang terkasih 
dan bahkan kesehatannya. Ia tidak menyadari kehadiran Si Penuduh 
dan ia bingung mengapa ia harus menderita sampai tingkat ini. Ini 
adalah kasus hal buruk yang terjadi pada orang baik. Itu memotong 
validitas Injil kemakmuran yang mengklaim bahwa orang benar akan 
selalu diberkati oleh Allah, menikmati kemakmuran, kekayaan, dan 
kesehatan yang baik. Ayub, dalam membela diri terhadap tuduhan 
teman-temannya, bertanya mengapa orang jahat tampak makmur dan 
tidak banyak menderita dalam kehidupan ini. Jadi hal-hal baik juga 
dapat terjadi pada orang jahat. 
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Setelah mengalami begitu banyak penderitaan, teman-temannya 
muncul di tempat kejadian mungkin untuk menghiburnya. Namun, 
mereka hanya menambah kesusahannya. Karena mereka berakhir  
dengan menyimpulkan bahwa Ayub menderita karena dosa-dosanya dan 
perlu bertobat untuk keluar dari penderitaan ini. Ayub, bagaimanapun 
bersikeras bahwa dia tidak melakukan apa pun yang begitu tidak adil 
untuk pantas menerima semua yang telah menimpanya. Untuk ini, 
teman-temannya terkejut, merasa bahwa Ayub melakukan penghujatan 
dan tidak jujur menghadapi situasi ini.

Kita melihat dalam wacana panjang dari teman-teman Ayub 
individu yang mengaku bijak tetapi menunjukkan kurangnya  
kebijaksanaan sejati. Di akhir buku itu, Allah menyatakan bahwa mereka 
tidak mengatakan apa yang benar tentang Allah.

Ayub sendiri beralasan bahwa jika dia tidak bertindak dengan 
cara yang tidak benar, maka Allah pasti tidak adil menyebabkannya 
begitu menderita. Ia menuntut kehadiran Allah untuk memperdebatkan 
kasusnya. Meskipun Ayub awalnya tabah dalam kesetiaannya kepada 
Allah, ia kemudian mulai mengeluh tentang Allah dan perlakuan-Nya 
kepadanya. Penderitaan Ayub dalam penyakitnya agak parah dan 
sepertinya tidak ada akhir dari rasa sakit dan penderitaannya. Secara 
emosional, ia harus menanggung ditinggalkan teman-temannya, kerabat, 
dan bahkan istrinya sendiri. 

Insiden ini mengungkapkan bahwa kesehatan yang buruk  
belum tentu karena dosa dan fakta bahwa tidak ada penyembuhan tidak 
berarti bahwa Allah tidak senang dengan orang yang sakit. Ini juga 
menunjuk pada kenyataan bahwa Allah tidak selalu menyembuhkan. 
Meskipun demikian, penderitaan Ayub yang parah menyebabkan dia 
meratapi nasibnya dan terus bertanya mengapa Allah menjadikannya 
sasaran. Ayub akhirnya mengakui kurangnya hikmat ketika Allah 
berhadapan dengannya, menyadari bahwa ia tidak dalam posisi untuk  
mempertanyakan Yang Mahakuasa. Dia harus mengakui bahwa dia 
bodoh dan Allah itu ada kemahakuasaan dan juga kebijaksanaan.

2 3
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KITAB AYUB memberi tahu kita bahwa penderitaan sering 
kali merupakan misteri. Itu tidak berarti bahwa orang yang  
menderita selalu berdosa dan pantas menderita. Itu tidak meniadakan 
fakta bahwa dosa dapat menyebabkan penderitaan. Orang yang  
menderita sebenarnya adalah orang yang disukai oleh Allah dan  
Ayub menderita justru karena ia dinyatakan sebagai hamba Allah  
yang baik. Kita mungkin tidak sepenuhnya mengerti mengapa kita 
menderita, tetapi buku ini mengajarkan kita untuk mempercayai Allah 
dan hikmat-Nya di tengah-tengah penderitaan, karena Allah sempurna 
dalam hikmat-Nya. Dia sangat baik dan penuh kasih.

Kita diperkenalkan sejak awal dengan kehadiran Si Penuduh. 
Ketika kita melihat subjek penderitaan, kita tidak boleh melupakan 
realitas peperangan rohani dan perannya Setan sendiri ialah pelawan 
yang tangguh. Si Penuduh mempertanyakan motivasi Ayub untuk 
menjadi orang yang benar: apakah Ayub menjadi orang benar untuk 
menikmati berkah Allah dari kemakmuran materi, kesehatan yang 
baik, keluarga yang bahagia dan manfaat lainnya? Bagaimana jika ini  
dihapus? Akankah Ayub tetap mempertahankan kebenaran dan  
kesetiaannya kepada Allah? Apakah kita juga berusaha untuk  
menjadi orang benar agar dapat menikmati berkat-berkat Allah? Apakah 
kita dengan cepat meninggalkan Allah ketika kita menghadapi rasa 
sakit dan penderitaan? Apakah kita hanya mempertahankan kesetiaan  
kepada Allah ketika Dia memberkati kita dengan kesehatan yang baik, 
hubungan yang bahagia di antara teman dan keluarga, dan keamanan 
materi? Apakah kita cepat mengeluh, “Mengapa Allah melakukan ini 
padaku?” ketika kita menghadapi penderitaan.

Satu aspek positif dalam tanggapan Ayub adalah bahwa dia 
terus mengejar Allah untuk mendapatkan jawaban. Dia tidak berhenti 
percaya pada Allah. Dia hanya ingin jawaban atas kebingungannya 
mengapa dia harus menderita demikian. Dia tidak setuju dengan tuduhan  
teman-temannya. Dia tetap jujur, tidak mau menyetujui kepalsuan untuk 
menenangkan Allah dan keluar dari penderitaannya. Dia juga cepat 
bertobat “dengan menyesal aku duduk dalam debu dan abu” (kitab 
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AYUB 42:6) ketika dia tahu dia telah melampaui posisinya. Karena dia 
lupa bahwa dia hanyalah makhluk yang berani mempertanyakan Sang 
Pencipta, yang menyatukan semua hal dan memiliki alasan yang baik 
untuk semua yang Dia ijinkan di dunia ini.

KITAB AYUB juga memberikan petunjuk tentang Orang 
yang juga menderita secara tidak bersalah tetapi menderita secara  
sukarela Orang yang menerima hukuman untuk dosa-dosa dunia untuk  
mengalahkan kejahatan dan kematian, untuk memperbaharui ciptaan  
Allah untuk apa yang Dia inginkan sejak awal. Ini tidak lain adalah 
Tuhan Yesus Kristus. Di kayu salib, Dia mengoreksi ʻkekacauanʼ 
dunia setelah kejatuhan manusia yang diriwayatkan di dalam kitab  
KEJADIAN. Dia juga menyelesaikan tugas mendirikan kembali  
kerajaan Allah. Selanjutnya, semua akan tunduk kepada Tuhan Yesus 
pada kedatangan-Nya yang kedua saat ia membawa surga baru ke bumi 
yang baru.

Seruan Ayub untuk seorang penebus dan perantara untuk  
kasusnya telah digenapi dalam kedatangan Yesus Sang Maséh,  
Anak Allah.

5
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KITAB AYUB Bab 1 dan Bab 2

PROLOG

 DI DALAM KITAB AYUB Bab Satu memperkenalkan pribadi 
Ayub, seorang yang sangat dihormati oleh Allah sebagai orang yang 
tidak bersalah, takut akan Allah, dan benar. Dia juga kaya dengan  
banyak ternak dan pelayan. Ketiga, ia memiliki sepuluh anak, tujuh 
putra dan tiga putri. Ayub bukan hanya benar dalam hidupnya sendiri, 
tetapi ia juga prihatin bahwa anak-anaknya tidak berdosa terhadap Allah.

Di dalam Bab Satu ini, tirai dilepas bagi kita untuk melihat 
apa yang terjadi di dunia penguasa gelap. Di sini kita melihat Allah 
memberikan contoh yang baik dari Ayub. Namun, Setan, Si Penuduh, 
mengklaim bahwa Ayub hanya takut kepada Allah untuk menerima 
semua manfaat. Setan menantang Allah bahwa jika manfaat materi 
Ayub dihilangkan, memang Ayub tidak akan lagi setia kepada Allah. 
Allah, dalam kehendak-Nya yang permisif, mengizinkan Setan untuk 
menguji Ayub dengan menghapus semua kekayaan yang Ayub miliki.

Ayub kehilangan ternaknya, unta-untanya, pelayan-pelayannya, 
dan semua anak-anaknya dalam insiden berturut-turut. Tetapi Ayub tidak 
berdosa terhadap Allah. Sebagai gantinya, ia menyembah Tuhan Allah 
dan menyatakan bahwa Tuhan Allah memberi dan juga mengambil. 
Dia memuji nama Allah.

 
Di dalam kitab AYUB Bab Dua, kita melihat di dunia  

penguasa gelap, Tuhan Allah memuji Ayub di hadapan Si Penuduh.  
Dia mengklaim bahwa terlepas dari upaya Setan, Ayub menjaga  
integritasnya. Setan kemudian menyatakan bahwa Ayub belum  
mencapai titik puncaknya dan dia akan menyangkal Allah jika tubuh 
dan kesehatannya terpengaruh dengan buruk. Allah mengijinkan Setan  
untuk menyebabkan kesehatan Ayub menjadi target tetapi Dia tidak 
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mengizinkan Si Penuduh mengambil nyawa Ayub. Setan menyebabkan 
Ayub memiliki luka, bisul dan gatal di seluruh tubuhnya. Dia harus 
menggaruk dirinya sendiri untuk menghilangkan rasa gatalnya dan 
menanggung rasa sakit dari penyakit parah ini. Kondisinya sangat buruk 
sehingga ketika tiga temannya datang untuk menghiburnya, mereka 
menangis ketika melihatnya. Istri Ayub menyuruhnya ̒ mengutuk Allah 
dan matiʼ, tetapi Ayub menegur bahwa seseorang harus siap menerima 
konsekuensi baik dan buruk. Dalam semua ini, Ayub tidak berdosa 
terhadap Allah.

Perhatikan bahwa bukan hanya Ayub yang dicobai, kekuasaan 
dan kebijaksanaan Allah pun dipertanyakan oleh Si Penuduh. Pada 
dasarnya, Si Penuduh mengklaim bahwa Allah diperdayai untuk  
berpikir bahwa Ayub akan menjadi benar dan tidak bercela tanpa manfaat  
menghujani dirinya. Jika manfaatnya dihapus, Ayub juga akan  
kehilangan kebenarannya. Allah yakin bahwa Ayub akan tetap padanya 
bahkan jika manfaatnya dihapus. Terbukti dari cara Ayub menanggapi 
dengan penyembahan setelah dipukul dengan satu demi satu cobaan 
yang datang.

Kita melihat Ayub menderita bukan karena dosanya tetapi 
karena dia disukai oleh Allah dan dipilih sebagai orang yang benar-
benar takut akan Allah dan tidak bersalah. Bahkan setelah ia didera 
penyakit, Ayub tidak berbuat dosa terhadap Allah. Meskipun istrinya, 
yang kemungkinan dipengaruhi oleh Setan, menyuruhnya mengutuk 
Allah dan mati, Ayub mempertahankan pendiriannya bahwa seseorang 
harus siap menerima kebaikan dan kejahatan dari tangan Allah. Sekali 
lagi Allah terbukti benar dan itu menunjukkan bahwa manusia dapat  
mengasihi Allah untuk dirinya sendiri dan tidak hanya untuk  
mendapatkan manfaat dari Allah.

Meskipun Setan pergi dari tempat kejadian, ia masih bekerja  
di belakang layar, yaitu, menggunakan istri Ayub dan mungkin  
memanipulasi beberapa orang untuk membuat penderitaan Ayub lebih 
tidak tertahankan sehingga dia akan menyangkal Allah. Penyakit fisik 
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Ayub juga melibatkan penderitaan emosional. Bab-bab selanjutnya 
menunjukkan bahwa meskipun Ayub dianggap dengan sangat hormat di 
komunitasnya di masa lalu, sekarang ia harus menanggung hinaan oleh 
para anak-anak di jalan, dan yang lain menjaga jarak dari dia, meludahi 
dia dan mengejeknya. Dia menangis minta tolong tanpa mendapat 
jawaban dan dia tidak mengerti mengapa Allah begitu lalim padanya. 
Perhatikan bahwa Ayub tidak menyadari makhluk yang disebut Setan 
dan Ayub mengira bahwa semua penderitanya datang dari Allah. Respon 
positif dari Ayub kepada Allah bahkan patut di puji di dalam kisah ini.

Kita melihat bahwa penderitaan tidak selalu disebabkan oleh 
dosa; kita perhatikan alam spiritual dan kehadiran Pelawan yang  
tangguh.

Tetapi bagaimanapun juga, Setan hanya dapat bertindak dengan 
izin Allah. Sesungguhnya Allah berdaulat, sangat bijaksana dan baik. 
Apa pun yang Dia izinkan sesuai dengan kebijaksanaan-Nya dalam 
memerintahkan seluruh angkasa dan dunia. Tetapi kita juga harus  
menyadari bahwa setelah kejatuhan, ini adalah dunia yang rusak, 
terganggu dengan hubungan dan kekacauan yang rusak. Dalam kon-
teks inilah Allah beroperasi. Untuk saat ini dia memberikan keadilan 
sementara tetapi Dia bekerja tanpa lelah dan pada akhirnya akan 
memperbaiki semua kesalahan saat Dia mengantar di langit dan bumi 
baru. Di sinilah keadilan berlaku, dan kejahatan dan penderitaan akan 
hilang. Ini Dia akan berpengaruh dengan kedatangan Anak Manusia 
yang akan mencapai kemenangan dengan penderitaan dan kematian-
Nya. Ini adalah kemenangan atas maut, Si Penuduh, kuasa dosa dan 
hukuman dosa. Dia akan menghabiskan semua kekuatan jahat di salib 
Kalvari. Sementara itu, konteksnya adalah dunia yang rusak, konteks 
kekacauan. Selain itu, ciptaan Allah yang dimaksudkan belum selesai 
– pemulihan dan pembaruan ciptaan belum selesai. Ini akan terjadi 
pada kedatangan Yesus yang kali kedua ketika Dia menghilangkan 
kehadiran dosa dan penderitaan; serentak, Ia akan membenarkan umat 
yang beriman kepada Allah.
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Sebelum ini, penderitaan dan kejahatan sangatlah wajar. Kita 
seharusnya tidak terkejut ketika penderitaan dan kejahatan menghujani 
kita. Kita tidak boleh tertipu untuk berpikir bahwa dunia pada dasarnya 
masih baik-baik saja dan semua masalah dan penderitaan dapat dis-
elesaikan dengan kemajuan dalam pendidikan teknologi dan kemauan 
politik. Saat bencana melanda; ketika manusia bertindak kejam terhadap 
sesama manusia; ketika perang dunia datang dan pergi; ketika bencana 
alam terjadi; dan bahkan ketika kita tersandung dalam perjalanan kita 
bersama Yesus, marilah kita diingatkan bahwa ini adalah dunia yang 
remuk dan Allah masih belum selesai dengan memulihkan ciptaan-Nya.

Di akhir Bab Dua di dalam kitab AYUB, kita dapat melihat 
tiga teman Ayub datang menghiburnya. Mereka berduka bersamanya. 
Mereka berempati dengan dia dalam penderitaannya dan duduk diam 
dengannya selama tujuh hari tujuh malam. Demikian juga, orang Kristen 
yang menderita memerlukan rekan-rekan seiman untuk berkumpul di 
sekitarnya, untuk menghiburnya, untuk berdoa baginya dan bersama 
dengan dia untuk menunjukkan empati. Kadang-kadang, hadir dalam 
keheningan mungkin adalah semua yang diperlukan. Konseling yang 
salah, doktrin yang salah yang diungkapkan pada saat seperti itu dapat 
menyebabkan lebih banyak rasa sakit bagi yang menderita. Ini akan 
kita lihat di dalam bab-bab berikutnya kitab AYUB.

Kita melihat juga bahwa penderitaan tanpa harapan agar segala 
sesuatu menjadi lebih baik tidak mudah untuk bertahan. Di sinilah 
ketekunan dan iman orang Kristen ikut bermain. Menjaga perspektif 
yang benar menjaga iman pada Pencipta yang benar-benar baik, penuh 
kasih, dan bijaksana sangat diperlukan ketika kita bingung, Allah  
memerlukan kita untuk memercayai-Nya secara eksplisit, bukan untuk 
memahami-Nya secara komprehensif.

9
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KITAB AYUB Bab 3

RATAPAN AYUB

DI DALAM BAB INI dimulai dengan ratapan Ayub. Dia  
mengutuk hari kelahirannya dan merasa bahwa akan lebih baik jika dia 
tidak dilahirkan. Dia berharap bahwa dia binasa saat lahir. Ayub dalam 
keadaan putus asa dan depresi. Baginya, kematian akan mengakhiri 
penderitaan dan kesedihannya, karena kematian berarti istirahat dan 
melarikan diri dari semua penderitaannya. Ayub tampaknya berpikir 
bahwa ini berlaku untuk semua, termasuk orang fasik, dan bahwa 
kematian akan membawa pada perhentian terakhir. Dia merasa bahwa 
Allah telah membatasi dia, dan tidak ada jalan keluar dari semua  
penderitaannya. Tampaknya tidak ada jalan keluar bagi mereka.

Dari satu segi pandangan, kita dapat mengidentifikasi diri  
dengan Ayub dan merasa bahwa masuk akal baginya untuk putus asa, 
itu hanya menunjukkan bahwa Ayub adalah manusia. Kita mungkin 
akan merespons dengan cara yang sama dan mungkin lebih buruk dari 
yang Ayub lakukan.

Namun, kita perlu berhenti sejenak dan mempertimbangkan-
nya. Apa hasilnya jika Ayub tidak dilahirkan? Ayub sangat dihormati  
oleh Allah. Sebenarnya Allah memiliki kepercayaan pada Ayub  
sampai-sampai Ia menunjuknya kepada Si Penuduh, menggambarkan 
Ayub sebagai individu yang langka yang tidak bersalah, saleh dan benar. 
Allah mengizinkan Si Penuduh untuk menguji Ayub, mengetahui bahwa 
ia akan lulus ujian dan membuktikan bahwa seseorang dapat mencintai 
Allah untuk dirinya sendiri dan bukan untuk keuntungan yang dapat 
ia terima. Ayub juga menunjukkan bahwa penderitaan ekstrem dan  
kesehatan yang buruk mungkin tidak serta merta mempengaruhi  
kesetiaan manusia kepada Allah.
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Bayangkan kemuliaan dan kehormatan yang diberikan kepada 
Allah dalam kesaksian dan tanggapan Ayub terhadap penderitaan. 
Ini terlihat di bumi dan juga di alam surga ketika malaikat-malaikat 
lain melihat Setan terbukti salah oleh pria saleh ini. Itu menunjuk-
kan bagaimana tanggapan saleh terhadap penderitaan dapat menjadi  
kesaksian yang begitu kuat bagi Allah dan kerajaan-Nya.

Di dalam YEHEZKIEL 14:14, Ayub disorot sebagai salah satu 
dari tiga orang saleh yang kehadirannya tidak akan menghalangi Allah 
untuk menghukum umat-Nya karena mengeluarkan kesalahan karena 
dosa mereka. Dua lainnya adalah Nuh dan Daniel. Jika Ayub mati saat 
dilahirkan atau jika dia tidak dilahirkan, maka kita tidak akan belajar dari 
contoh kesalehannya, ketekunan dan kesabaran (YAKOBUS 5:11) Allah 
memilih Ayub untuk mewujudkan kebijaksanaan dan kemuliaan-Nya. 
Dengan demikian, Allah membantah tuduhan Setan bahwa manusia 
hanya melayani Allah untuk manfaat yang mereka jalani selama ini.

Andai saja Ayub sadar bahwa ia menderita karena ia disukai oleh 
Allah dan bahwa ia menunjukkan kesaksian yang kuat demi Allah. Ia 
akan bersukacita. Ia tidak akan putus asa dan melampauinya. Ia tidak 
akan berharap ia tidak dilahirkan, atau bahwa ia mati saat lahir.

Pemahaman Ayub tentang kematian itu kurang lengkap. Dia  
berpikir bahwa kematian akan membawa istirahat untuk semua. Kembali 
ke kitab KEJADIAN Bab Tiga, kita perhatikan bahwa Allah bermaksud 
agar manusia yang diciptakan menurut gambar-Nya mengalami akhir 
yang lebih mulia daripada kehancuran yang kita sebut kematian. Setan 
menyangkal kebenaran Allah ketika dia memberi tahu Hawa bahwa 
“Itu tidak benar; kalian tidak akan mati” (KEJADIAN 3:4). Karena 
Allah telah memperingatkan Hawa dan Adam, “jika engkau memakan-
nya, engkau pasti akan mati pada hari itu juga” (KEJADIAN 2:17). 
Kematian muncul sebagai hukuman atas ketidaktaatan kepada Allah. 
Ini bukan tujuan akhir Allah. Sebenarnya, musuh yang terakhir yang 
akan ditaklukkan adalah kuasa kematian. Allah menghancurkan maut 
dan kuasa dosa melalui Anak-Nya yang menghabiskan semua kuasa 
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jahat dan dosa di kayu salib. Ketika Yesus bertemu Marta dan Maria 
pada saat kematian Lazarus, Dia menangis karena Dia sedih melihat 
rasa sakit dan penderitaan yang timbul dari kematian. PERJANJIAN 
BARU jelas menunjukkan bahwa kematian tidak sekali akan membawa 
istirahat untuk orang fasik; api abadi dan penderitaan menunggu mereka. 
Akan tetapi, anak-anak Allah pasti akan beroleh istirahat, tidak akan 
menderita, sakit dan mati.

Mengingat contoh negatif Esau yang memilih kesenangan  
langsung dengan imbalan hadiah abadi, kita juga bisa membuat  
kesalahan yang sama dengan memilih pembebasan segera dari rasa sakit 
dan penderitaan di mengorbankan kesejahteraan abadi. Ayub berada di 
ambang membuat kesalahan seperti itu dalam ratapannya.

Sebuah contoh positif dalam respons terhadap penderitaan terlihat 
dalam kehidupan Rasul Paulus. Kita akrab dengan penderitaan parah 
yang Paulus alami termasuk tiga puluh sembilan cambukan lima kali, 
dipukuli dengan tongkat tiga kali, dilempari batu, tiga kali tenggelam 
dalam kapal, menghadapi bahaya dari orang-orang Yahudi dan bukan 
Yahudi, dan kelaparan, kedinginan, dan tidak istirahat (2 KORINTUS 
Bab 11).

Namun perhatikan bagaimana Paulus menggambarkan  
penderitaannya: “Dan kesusahan yang tidak seberapa ini, yang 
kami alami untuk sementara, akan menghasilkan bagi kami suatu  
kebahagiaan yang luar biasa dan abadi. Kebahagiaan itu jauh  
lebih besar kalau dibandingkan dengan kesusahan itu sendiri”  
(2 KORINTUS 4:17). Di dalam ROMA 8:18, Paulus menulis, “Semua 
penderitaan yang kita alami sekarang, menurut pendapat saya,  
tidak dapat dibandingkan sama sekali dengan kemuliaan yang akan  
dinyatakan kepada kita.”

Rasul Paulus menganggap penderitaannya sebagai masalah 
ringan dan sesaat. Harus diakui, kita mungkin tidak mempertimbang-
kan daftar dari penderitaan sebagai ringan dan sesaat jika kita ada di 
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dalam keadaan-nya. Namun, dia melihat kemuliaan abadi yang akan 
dicapai melalui penderitaan dengan cara yang saleh dan dia bahkan  
melangkah lebih jauh dengan menyatakan bahwa penderitaannya tidak 
layak dibandingkan dengan kemuliaan yang akan terungkap dalam 
kekekalan. Tidak hanya perbandingan yang dianggap sementara dan 
ringan jika dibandingkan dengan kemuliaan kekal yang akan datang, ia 
bahkan merasa bahwa itu tidak layak dibandingkan karena kemuliaan 
kekal jauh melebihi semua penderitaan ini.

Jadi Paulus mungkin bingung dalam penderitaan dan cobaannya. 
Tetapi dia “tidak berkecil hati”; dia tidak tenggelam dalam keputusasaan 
dan kehilangan semangat. Jika saja Ayub dapat melihat dan memahami 
apa yang dilihat dan dipahami rasul Paulus, dia mungkin tidak akan 
tenggelam dalam keputusasaan dan depresi. Dia tidak akan merasa 
bahwa semuanya gelap dan suram; dia akan bertahan dan mengatasi 
cobaan dan penderitaan yang luar biasa, dan tidak dikatanya itu lebih 
baik ia lahir mati.

Bab ini diakhiri dengan Ayub yang menyatakan bahwa semua 
ketakutan dan kecemasannya terjadi dalam hidupnya.

YESAYA 26:3 menyatakan: “TUHAN, Engkau memberi damai 
dan sejahtera kepada orang yang teguh hatinya, sebab ia percaya 
kepada-Mu.” Ini mengingatkan kita bahwa semakin banyak iman, 
kedamaian dan keheningan batin yang lebih dalam jika sedikit iman, 
maka sedikit kedamaian dan ketenangan melalui badai yang pasti di-
takuti oleh orang-orang yang tidak percaya.

Kita perlu ingat bahwa ketakutan yang ngeri itu bukan berasal 
dari Allah. Mereka membuat kita rentan terhadap Si Penuduh. Karena 
Si Musuh tahu ketakutan kita dan ini adalah area yang bisa dia targetkan 
untuk menyebabkan kita kehilangan iman dan kedamaian dalam Al-
lah. Apakah kita menjalani hidup kita dengan ketakutan tertentu yang 
belum diserahkan kepada Allah? Apakah kita siap untuk menyerahkan 
semua kepada Allah dan tahu bahwa selalu baik dan penuh kasih apa 
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pun yang Dia izinkan dalam hidup kita? Setan selalu menyangkal tidak 
hanya kebenaran Allah; ia juga selalu menyangkal kebaikan Allah. 
Dia membuat hal-hal yang diizinkan tampak tidak memuaskan dan  
hal-hal terlarang tampak diinginkan. Ia terus-menerus mengklaim  
bahwa Allah tidak benar-benar baik, dan bahwa Dia tidak mencari  
kesejahteraan kita tetapi pemiskinan kita. Ia menggambarkan Allah 
sebagai orang yang menyangkal kita apa yang baik, tetapi, sebenarnya,  
Allah mencari penyejahteraan kita dan kebaikan kita selama-lamanya.

Meskipun kita tidak dapat memberikan semua jawaban mengapa 
ada kejahatan dan penderitaan dan mengapa orang saleh menderita, kita 
cukup tahu dari Alkitab bahwa Allah dapat menggunakan penderitaan 
dan bahkan kejahatan untuk menghasilkan kebaikan dalam hidup kita 
pada akhirnya. Dia adalah penulis segala sesuatu, dan dalam terang itu 
segala sesuatu harus dilacak kepada-Nya sebagai penyebabnya; tetapi 
Dia bukanlah penyebab kejahatan dan penderitaan khusus. Ini mungkin 
dari satu atau mereka mungkin hasil dari kekacauan dari kejatuhan di 
dalam kitab KEJADIAN. Mereka juga dapat hadir karena Allah belum 
menyelesaikan rencana dan niat-Nya untuk ciptaan dan manusia.

Allah tidak absen dari penderitaan kita. Dia berusaha untuk 
mengakhiri semua kejahatan dan penderitaan dengan kedatangan  
Anak-Nya. Ketika air mata Yesus berlinang-linang mengalir pelan di 
kuburan Lazarus, kita tahu bahwa Allah tidak hanya bisa berempati pada 
kita dalam penderitaan kita, Dia juga menderita bersama kita dalam 
penderitaan kita. Ketika Saulus menganiaya Gereja Yang Am, Tuhan 
Yesus bertanya kepadanya mengapa ia menganiaya Dia. Ketika Saulus 
menganiaya orang-orang percaya, ia sebenarnya menganiaya Yesus. 
Yesus menderita dengan Gereja Yang Am-Nya dalam penderitaannya. 
Kita tidak perlu putus asa dan merasa bahwa Allah tidak peduli. Dia 
bersama kita dalam rasa sakit kita: Dia memahami kesedihan kita dan 
Dia terus menengahi untuk kita dan mencurahkan kasih karunia-Nya 
sehingga kita dapat menang dalam penderitaan kita dan di hadapan 
kejahatan.
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KITAB AYUB Bab 4 hingga Bab 28

DIALOG DENGAN  
TIGA TEMAN AYUB

KESUNYIAN TIGA SAHABAT AYUB telah dipatahkan dari 
Bab Empat Ayub. Dua puluh empat bab berikutnya mencatat bagi kita 
dialog antara Ayub dan ketiga temannya. Teman-temannya berusaha 
mendiagnosis masalah Ayub dan alasan penderitaannya yang hebat. 
Ini terdiri dari tiga siklus pidato; setelah setiap teman berbicara, Ayub 
menjawab sampai ketiganya berbicara. Kemudian sebuah siklus baru 
dimulai dan menjalankan jalurnya, diikuti oleh siklus ketiga di mana 
hanya Elifas dan Bildad yang berbicara. Secara mengejutkan Zophar 
tetap diam.

Nada dari siklus pertama ditetapkan oleh ratapan Ayub di Bab 
Tiga. Ketika dialog berlanjut, nada mengintensifkan dari simpati yang 
terpisah untuk penghinaan menghina pada bagian dari tiga teman. 
Meskipun ketiga sahabat itu mendengar desakan Ayub tentang kepo-
losannya, mereka gagal membaca hatinya. Ketika dialog berlanjut, 
mereka menyebabkan kepedihan dan keputusasaan pada Ayub sampai 
Ayub memecat mereka sebagai penasihat yang menyedihkan. Ayub 
tanpa hasil memohon belas kasihan dan persahabatan serta pengertian.

Kita perlu mencatat bahwa pidato tiga sahabat dalam siklus 
pertama mengungkapkan pemahaman tentang prinsip pembalasan 
yang dinyatakan oleh Elifas di dalam kitab AYUB 4:8. “Aku tahu 
dari pengamatan bahwa orang yang membajak ladang kejahatan, 
dan menabur benih bencana bagi biji tanaman, akan menuai celaka 
dan kesusahan!” Elifas menyimpulkan bahwa Ayub telah membawa 
malapetaka pada dirinya sendiri. Memang. Elifas menyadari bahwa 
adalah suatu berkat bagi Allah untuk menggunakan penderitaan untuk 
menegur dan memperbaiki (kitab AYUB 5:17-18). Dia mendesak Ayub 
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untuk kembali kepada Tuhan dan meminta belas kasihan dan rahmat.

Bildad memperluas prinsip ini dengan mengacu pada pengaja-
ran tradisional (kitab AYUB 8:8-10) dan hukum kodrat (kitab AYUB 
8:11-19). Dia menyatakan bahwa Allah itu benar. Karena itu, Allah 
memberkati orang benar dan menghukum orang jahat (kitab AYUB 
8:20-22). Zophar menambahkan bahwa karena Allah memiliki hikmat 
yang tidak dapat ditemukan, tidak ada yang luput dari Dia (kitab AYUB 
11:5-12): Keadilan-Nya tidak dapat ditantang. Dia bersikeras bahwa 
meskipun Ayub memprotes ketidakbersalahannya, pasti ada beberapa 
dosa tersembunyi yang menyebabkan penderitaannya dan dia harus 
mengakuinya (kitab AYUB 11:13-20).

Siklus kedua dan ketiga dari pidato dibangun diawal. Setelah  
menyimpulkan bahwa penderitaan Ayub adalah konsekuensi dari 
dosanya, skala dan intensitas bencana yang menimpa Ayub harus 
menunjuk pada beberapa kejahatan besar di pihak Ayub. Zophar bahkan 
berspekulasi bahwa kemakmuran Ayub sebelumnya pastilah dihasilkan 
dari dia mengeksploitasi orang miskin (kitab AYUB 20:10).

Karena yang dikatakan ketiga sahabat itu pada dasarnya tidak 
salah dalam hal prinsip yang dinyatakan dan ini juga diungkapkan di 
dalam bagian kitab-kitab lain pada Kitab Suci. Tetapi kesalahannya 
adalah penerapan prinsip mereka yang kaku. Sebagai aturan umum,  
Allah menghakimi dosa dan memberi hadiah kepada orang benar 
tetapi ini tidak berarti bahwa semua kemalangan adalah bukti dari 
kehidupan yang jahat atau bahwa semua kemakmuran adalah tanda 
dari kehidupan yang saleh. Ayub tidak mengaku tidak berdosa tetapi 
dia menyatakan bahwa dia tidak melakukan apa-apa untuk membawa 
perubahan dramatis dalam keadaan hidupnya. Protesnya atas tuduhan 
teman-temannya dianggap sebagai keengganan untuk merendahkan 
dirinya dan ini menunjukkan dosa yang lebih besar. Mereka tidak 
mendiagnosis masalah Ayub secara akurat dan bahkan menambah 
kesusahan dan penderitaannya.

16
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Dalam beberapa hal mereka mendorong Ayub untuk  
melayangkan keluhannya kepada Allah. Ayub merasa dikucilkan. Ia  
diasingkan dari Allah dan manusia, seorang penantang tunggal di alam  
semesta yang tidak bersahabat, dipaksa untuk menghadapi kenyataan  
sendirian. Ayub memprotes bahwa ia tidak kalah dengan teman- 
temannya dalam memahami tetapi mereka tidak memahami rasa  
sakitnya. Bahkan dengan risiko kematian, Ayub akan terus  
memperdebatkan kasusnya melawan Allah. Ia mulai menuduh Allah 
melecehkannya tanpa sebab dan ia memohon kepada Allah untuk  
meninggalkannya sendirian sehingga ia tidak sampai pada titik berdosa 
dengan pedih terhadap Allah sebelum ia meninggal.

Namun di dalam pasal dua puluh delapan, Ayub, di dalam sebuah 
puisi yang indah, menekankan bahwa hikmat tidak dapat ditemukan 
di alam orang yang hidup atau di alam maut (kitab AYUB 28:20-22). 
Ayat 23-28 di dalam kitab AYUB merupakan klimaks yang indah: 
hanya Allah yang tahu jalan menuju hikmat. Meskipun kebijaksanaan 
tidak terdeteksi oleh kecerdikan manusia, namun kebijaksanaan itu 
memanifestasikan dirinya dalam kehidupan manusia. Kesimpulannya, 
Allah berkata kepada manusia, ʻUntuk mendapat hikmat, Allah harus 
kamu hormati. Untuk dapat mengerti, kejahatan harus kamu jauhi.ʼ 
(kitab AYUB 28:28). Ayub masih berpegang teguh pada keyakinannya 
pada Allah meskipun ia berada dalam situasi yang tidak menguntung-
kan; ia hanya ingin mendengar dari Allah mengapa Dia menargetkan 
ia dan apa yang telah ia lakukan untuk mendapatkan perlakuan yang 
tampaknya tidak adil ini. Meskipun teman-teman mendesaknya untuk 
mengakui dosa-dosanya, Ayub tidak dapat dengan jujur setuju untuk 
melakukannya hanya untuk menenangkan Allah. Karena ia tahu bahwa 
penderitaannya bukan karena dari ketidakbenaran di pihaknya. Dari 
prolog kita tahu bahwa Ayub tidak menderita karena ketidakbenaran. 
Sebaliknya, ia menderita karena kebenarannya dan tidak seorang pun 
dapat menumpukan kesalahan kepadanya.

Ada banyak pelajaran yang bisa kita ambil dari dialog, kita 
akan melihat ke dalamnya. Tetapi pada titik ini, kita dapat menyadari  
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keterbatasan kebijaksanaan manusia dan menyadari bahwa  
kebijaksanaan sejati hanya tinggal bersama Allah. Kita perlu  
berhati-hati untuk tidak menghakimi orang lain secara salah. Sebaliknya, 
kita perlu terbuka untuk dikoreksi sehubungan dengan kesimpulan 
tidak bermanfaat kita tentang orang lain dan kurangnya kepekaan kita.

PELAJARAN LEBIH LANJUT DARI DIALOG 

TIGA TEMAN AYUB agak teman dekat yang dilihat oleh  
kesediaan mereka untuk mengunjunginya untuk menghiburnya dan 
untuk tetap diam dengannya selama tujuh hari tujuh malam. Mereka 
akan mengenalnya sebagai orang yang saleh dan orang yang murah 
hati, baik, dan suka menolong.

Kita dapat melihat ini diungkapkan oleh Elifas:

“Banyak orang telah kauberi pelajaran, dan mereka yang lemah 
telah kaukuatkan. Kata-katamu yang memberi semangat, membangunk-
an orang-orang yang tersandung, lemas dan penat. Tetapi kini engkau 
sendiri ditimpa duka; kau terkejut, dan menjadi putus asa. Bukankah 
engkau setia kepada Allah; bukankah hidupmu tiada celah? Jika begitu, 
sepantasnyalah engkau yakin dan tak putus asa.” (kitab AYUB 4:3-6.)

Dalam terang ini, seharusnya tidakkah ketiga teman Ayub itu 
menuduh pekerjaan dosa dan kesalahan Ayub? Ini mengingatkan kita 
untuk secara khusus peduli untuk tidak berbicara negatif tentang mereka 
yang pada umumnya saleh dan spiritual dan mereka yang memegang 
kepemimpinan dan tanggung jawab penting dalam pelayanan Kristen. 
Kita perlu memeriksa fakta dan masalah dengan jelas sebelum membuat 
kesimpulan. pengamatan yang mungkin memengaruhi pelayanan dan 
kemuliaan Allah.

Kita perhatikan pun bahwa ketiga sahabat itu, ketika dialog 
berlanjut, menjadi agresif dan reaktif terhadap Ayub dan menjadi lebih 
peduli tentang mempertahankan teologi mereka dan memenangkan 
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perdebatan. Daripada mendengarkan nasihat serta ʻkebenaranʼ tulus 
yang berasal dari hati Ayub. Mereka bahkan siap untuk menuduh Ayub 
melakukan kejahatan ketika mereka tahu bahwa ini tidak mungkin 
terjadi pada orang seperti Ayub.

Hal ini mengajarkan kita untuk lebih peduli tentang kebenaran 
daripada tentang reputasi dan dipandang sebagai spiritual di mata 
orang dan kolega kita. Kita tidak boleh lupa bahwa Allah adalah Allah  
kebenaran dan kebenaran sangat berarti bagi-Nya. Sebaliknya, Si  
Jahat selalu mendistorsi kebenaran dan meragukan kebaikan dan  
kebenaran Allah. Jika kita tidak hati-hati, kita mungkin secara tidak  
sadar digunakan oleh Si Musuh untuk menjadi alat dalam rancangan-
nya untuk menghancurkan umat Allah dan pelayanan-Nya. Kita harus 
rendah hati dan cukup terbuka untuk mengakui bahwa kita mungkin 
salah dalam penegasan dan kesimpulan kita meskipun itu mungkin 
merugikan reputasi kita.

Kita perlu berhati-hati agar kita tidak berkontribusi pada  
kehancuran dan keruntuhan saudara atau saudari yang saleh karena 
kata-kata ceroboh kita dan gosip. Ini sama saja dengan berbicara negatif 
tentang Allah dirinya sendiri, kalau saudara atau saudari yang bersang-
kutan sangat dihormati oleh Tuhan. Perhatikan bahwa Allah menegur 
ketiga sahabat itu pada akhirnya dan meminta Ayub untuk mendoakan 
mereka. Allah marah kepada mereka meskipun mereka pikir mereka 
membela Allah dan keadilan-Nya dengan menentang Ayub.

Niat baik kita yang kelihatannya benar-benar bisa jadi beracun 
dan niat baik tidak harus berakhir dengan hasil positif jika mereka tidak 
didukung oleh kebenaran yang sehat dan pemahaman tentang orang 
tersebut dan situasi yang terkait.

Mari kita cepat mendengarkan dan lambat berbicara seperti yang 
dinasihati oleh •Yakobus, dan janganlah banyak dari kita mencari untuk 
menjadi guru, karena itu akan menimbulkan pertanggungjawaban yang 
lebih besar di hadapan Allah.
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NOTABENE: Siapa • Yakobus ini? Selepas Sang Maria Perawan Suci melahirkan Tuhan 
Yesus, ia ada anak laki-laki dan anak perempuan yang lain, termasuk? • Yakobus ini. 
Begitu dia adik laki-laki seibu pada Tuhan Yesus. Yakobus ini, ketua di gereja pertama 
di Yerusalem, bersurat nasihatnya kira-kira 50 T.M. Yang lain Yakobus anak Zebedeus, 
seorang rasul pada Tuhan Yesus dibunuh raja Herodes Julius Agripa kira-kira 44 T.M. 
Dan ada yang lain Yakobus anak Alfeus, ialah juga rasul pada Tuhan Yesus.
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KITAB AYUB Bab 29 hingga Bab 31

MONOLOG AYUB DAN PERTAHANAN 
TERAKHIRNYA

AYUB MENGENANG MASA LALU ketika dia dihormati 
karena integritas, kebenaran, dan kebijaksanaannya. Ia menceritakan 
bahwa ia dulu membantu orang miskin (kitab AYUB 29:12), anak yatim 
dan janda (kitab AYUB 29:13); ia adalah mata bagi yang buta, ia adalah 
ayah bagi kaum pakir miskin (kitab AYUB 29:15-16). Kita perhatikan 
ayat di dalam YAKOBUS 1:27, “Cara beragama yang sempurna dan 
yang tidak bercela di mata Allah bisa terlihat dalam hal seperti ini: 
Ketika kita memperhatikan penderitaan anak yatim piatu atau janda 
dan menolong mereka, dan ketika kita tidak membiarkan diri kita 
ternoda dengan mengikuti keinginan-keinginan duniawi”. Ayub tentu 
memenuhi bagian pertama dari ayat ini, kesalehannya praktis dan dia 
melayani orang miskin, orang yang terpinggirkan, dan orang yang 
melarat. Ia adalah orang yang agamanya murni dan bersih dalam hal 
ini. Itu bukan hanya kata-kata tetapi perbuatan. Ia adalah orang yang 
memandang ketika ada keperluan akan nasihat yang bijak; ia bersusah 
payah untuk melayani keadilan dan tahu bagaimana menghadapi  
orang-orang yang jahat masing-masing. Ayub bahkan membela orang 
asing dalam memberikan keadilan dan sebagai pelayat ia melipur  
orang-orang yang berkabung (kitab AYUB 29:16, 25).

Tetapi kesalehan Ayub tidak hanya terlihat di kata-kata dan  
perbuatan eksternal, ia juga menggenapi bagian kedua dari ayat di dalam 
YAKOBUS 1:27. Ia menjaga dirinya tidak dicemari oleh dunia. Ia 
adalah kebenaran dan kesalehan termanifestasi di dalam batin; integritas 
pekerjaannya, dan tidak mungkin dipersalahkan manusia, ditunjukkan 
di dalam hatinya. Tidak membiarkan nafsu berahi memengaruhinya di 
dalam hatinya ketika dia memandang seorang gadis: Ayub memastikan 
bahwa tidak ada kebohongan di dalam urusan bisnisnya dan tidak ada 
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perlakuan tidak adil terhadap karyawannya. Dia tidak membiarkan 
kekayaan merusaknya dan mencegahnya membantu barangsiapa yang di 
dalam kesesakan; dia menahan diri dari penyembahan berhala matahari 
atau rembulan dan ia berbelaskasihan kepada pelawan-pelawannya. 
Kita bisa menyadari beberapa nasihat di dalam “Khotbah di Bukit” 
oleh Tuhan Yesus [di dalam kitab MATIUS Bab Lima], dan semangat 
ajaran-ajaran itu disimpan Ayub pada dasarnya di dalam hatinya. Tiada 
heran bahwa Allah memandang tinggi Ayub: Lalu TUHAN bertanya 
[kepada Si Penuduh], “Apakah telah kau perhatikan hamba-Ku Ayub? 
Di seluruh bumi tak ada orang yang begitu setia dan baik hati seperti 
dia. Ia menyembah Aku dan sama sekali tidak berbuat kejahatan” 
(kitab AYUB 1:8).

Menyadari bahwa dengan takut akan Allah dan menghindari 
kejahatan, Ayub memenuhi definisi kebijaksanaan dari sudut pandang 
Alkitab. Lebih dari itu, Ayub bahkan bersumpah tentang kejujurannya 
dan siap untuk menderita akibat jika pernyataan ini tidak benar. Ini 
menunjukkan ketulusan dan kenyataan di dalam batin manusia saleh 
ini. Bukan hanya klaim kosong; Ayub siap untuk mendukung klaimnya 
dengan sumpah (kitab AYUB 31:7-8, 16-23).

Di sini kita diingatkan bahwa ada perbedaan besar antara  
religiusitas luar dan ketakutan akan Allah di dalam hati. Para legalis 
adalah mereka yang bersusah payah untuk menunjukkan religiusitas 
secara lahiriah dan mereka dengan cepat mengutuk orang lain yang tidak 
memenuhi pemahaman mereka tentang apa artinya menjadi saleh dalam 
“menjaga aturan moral”. Orang lain yang memandang mereka bahkan 
mungkin menganggap mereka spiritual tanpa melihat kenyataan di 
dalamnya. Sebuah dongeng yang menarik dapat menggambarkan hal ini.

Ada sebuah dongeng di mana Si Iblis pernah melintasi padang 
pasir Libya dan bertemu dengan sekelompok sahabat yang menggoda 
seorang pertapa suci. Mereka mencoba rayuan daging, mereka berusaha 
membuyarkan pikirannya dengan keraguan dan ketakutan, mereka  
mengatakan kepadanya bahwa semua disiplin dan kebenarannya 
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yang tidak kenal kompromi tidak ada artinya. Tapi semuanya sia-sia. 
Orang suci itu tidak tergerak. Si Iblis kemudian melangkah maju. 
“Metode kalian terlalu kasar. Izinkan saya satu saat untuk membuat  
rekomendasi.” Pergi ke pertapa, dia berkata, “Apakah kau sudah  
mendengar beritanya? Adik laki-lakimu telah diangkat menjadi Uskup 
Aleksandria.” Menurut dongeng itu, tampak kedengkian yang teramat 
sangat dari wajah pertapa itu.

Ayub tidak mengaku sebagai sempurna tetapi ia tentu saja 
adalah individu yang unik dan luar biasa, bahkan di mata Allah. Allah  
memiliki keyakinan pada orang seperti itu untuk menghadapi ujian dari 
Si Penuduh dan Ayub tidak mengecewakan-Nya.

Ayub telah berbagi tingkat kejatuhannya dari kasih  
karunia dan tingkat penderitaannya, yang secara fisik, mental, sosial,  
emosional, dan spiritual. Dia kehilangan keluarga dan rumah (kitab  
AYUB 29:3-6); ia kehilangan rasa hormat pada orang tua dan muda 
(kitab AYUB 29:7-11) dan orang-orang tidak lagi memandangnya 
sebagai penasihat yang bijak (kitab AYUB 29:21).

Ia sekarang menjadi sasaran cemoohan, diludahi dan diejek  
bahkan dari gelandangan dan masyarakat tertindas. Mereka  
membencinya dan menjaga jarak darinya (kitab AYUB 30:1-14).  
Tubuhnya penuh luka dan ia tidak memiliki istirahat tetapi  
mengalami rasa sakit dan demam yang pedih, seruannya kepada Allah 
tidak mendapat jawaban (kitab AYUB 30:15-20).

Injil menceritakan kisah nyata tentang Allah menjadi manusia 
di dalam Yesus Kristus. Dia, Mesias yang telah lama ditunggu-tunggu, 
adalah rencana Allah untuk mengalahkan kejahatan, kematian dan 
kuasa dosa untuk selamanya. Dia tidak berdosa dan tidak bersalah; Dia  
mengambil kepada-Nya tugas untuk menjadi manusia, pelayan, dan 
wakil umat manusia untuk mati demi dosa-dosa mereka.

Injil menceritakan kepada kita kisah spiral kejahatan yang 
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menurun, yang akhirnya mencapai dasar dan mengakibatkan  
penyaliban manusia-Allah ini yang datang untuk menyatakan  
kedatangan kerajaan Allah. Kita melihat kejahatan dalam segala  
bentuknya bersatu: kekuatan politik yang korup dimanifestasikan oleh 
Roma, Pilatus dan Herodes; kedengkian dan kebutaan para pemimpin 
spiritual Yahudi; korupsi dalam bangsa Israel sendiri ketika mereka 
berseru “Salibkan dia”: pengkhianatan Yudas Iskariot dan desersi 
para pengikut; tuduhan palsu banyak saksi; kekerasan cambuk dan  
penyaliban; dan penghinaannya terhadap Anak Allah diejek,  
ditelanjangi dan ditampilkan di depan umum. Kekuatan-kekuatan  
jahat diberi kekuasaan bebas dan dioperasikan di dalam semua elemen 
manusia yang dijelaskan di atas. Kejahatan diizinkan untuk melakukan 
yang terburuk apa yang terlihat sebagai kemenangan terbesar bagi 
Setan adalah dan sebenarnya adalah kekalahan terbesarnya. Semua 
kejahatan dan kuasanya habis di salib ketika Yesus dengan sukarela 
dan sudi menanggung dosa dunia ke atas bahu-Nya dan membayar 
harganya untuk itu. Kata-kata Yusuf untuk saudara-saudaranya  
sejak lama menunjuk kenyataan ini, “Kalian telah bermupakat untuk  
berbuat jahat kepada saya, tetapi Allah mengubah kejahatan itu menjadi 
kebaikan, supaya dengan yang terjadi dahulu itu banyak orang yang 
hidup sekarang dapat diselamatkan” (KEJADIAN 50:20).

Ketika Yesus menderita, Dia tidak mengutuk, dan ketika Dia  
dihina, Dia tidak menghina sebagai balasannya (1 PETRUS 2:23). 
Semua kejahatan kosmik dipenuhi oleh cinta kasih Allah yang  
menyelamatkan dari Sang Pencipta di dalam Anak-Nya di kayu salib. 
Kejahatan telah dihadapi sepenuhnya dan sama sekali; kematian telah  
kehilangan sengatnya; dosa telah kehilangan kekuatannya; hukuman 
dosa telah dibayar penuh. Mereka yang berada dalam perbudakan telah  
dibebaskan dan kehadiran dosa akan benar-benar musnah. Injil mencerita-
kan kisah nyata tentang tingkat penderitaan Sang Manusia Sempurna yang  
memeluk kehendak Allah. Dia melakukan ini karena kasih-Nya bagi 
manusia dan bagi kemuliaan Allah Bapa. Dia tahu penderitaan yang 
menantinya di Kalvari: Dia bisa saja turun dari salib; Teriakannya 
tentang “Allahku, Allahku mengapa Engkau meninggalkan Aku?” 
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Bukan keluhan atau keraguan; itu adalah seruan yang menyakitkan 
karena harus ʻdipisahkanʼ dari Bapa yang kekal dengan siapa Dia  
memiliki persekutuan dari segala kekekalan untuk saat itu ketika semua  
kejahatan dilepaskan pada-Nya dan Dia membawa kekotoran, kegelapan 
dan dosa-dosa mengerikan umat manusia ke atas diri-Nya. Namun, 
Dia tidak tersentak sampai Dia bisa mengatakan “Sudah selesai”, 
memenuhi pernyataan-Nya di Taman Getsemani, “Bukan kehendakku 
tetapi kehendak-Mu jadilah.”

Penderitaan Ayub pasti  mengingatkan kita tentang  
penderitaan Anak Manusia. Kita tidak dapat mengatakan bahwa  
Allah tidak peduli dengan penderitaan orang benar. Bukan karena  
Allah jauh. Dia berempati dengan kita; Dia menjadi perantara 
bagi kita; Dia menderita bersama kita. Allah tidaklah pasif. Salib 
adalah saksi bahwa Dia memang berurusan dengan kejahatan dan  
penderitaan; itu adalah kesaksian kasih abadi-Nya bagi kita; itu adalah  
sebuah demonstrasi bahwa Allah begitu mencintai dunia sehingga Dia  
mengutus Anak-Nya yang tunggal dan satu-satunya yang dikasihi untuk 
mati bagi kita, bahkan untuk menghilangkan kejahatan dan penderitaan 
sekali untuk selamanya. Kerajaan Allah telah datang; itu akan datang 
dan akan datang dengan segala kepenuhan dan keindahannya ketika 
Anak-Nya datang kembali.
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KITAB AYUB Bab 32 hingga Bab 37

PIDATO-PIDATO ELIHU

KITA diperkenalkan kepada seorang pemuda bernama Elihu. 
Ia telah menunggu dengan sabar sebelum berbicara dan ia telah  
mendengarkan semua yang terjadi. Ia berpikir sopan kalau  
membiarkan laki-laki yang lebih tua berbicara dulu, tetapi di sini ia 
menjadi tidak sabar dan marah. Ia marah pada ketiga teman Ayub karena 
mereka tidak menemukan jawaban yang jelas meskipun mereka telah  
menyatakan Ayub salah (kitab AYUB 32:2-3). Ia juga marah dengan  
Ayub karena membenarkan dirinya di hadapan Allah. Perhatikan bahwa 
Elihu mengklaim bahwa hikmat hadir dalam diri manusia sebagai  
hadiah dari Allah dan bahwa seseorang tidak perlu menunggu waktu 
yang menipis sebelum dapat disebut hikmat (kitab AYUB 32:8). 
Ini benar dan Ayub memang mengatakannya, mungkin dengan cara 
yang lebih baik (kitab AYUB 28:28). Namun, Elihu menunjukkan  
kepercayaan diri yang meningkat dan pidatonya tidak kemudian  
membenarkan klaimnya bahwa kebijaksanaan adalah anugerah Allah. 
Namun, usia dan pengalaman tidak bisa dihapus begitu saja seperti yang 
diklaim oleh Elihu. Usia dan pengalaman sebenarnya berkontribusi pada 
pemeliharaan kebijaksanaan dalam banyak kasus.

Tetapi inti dari kontribusi Elihu adalah bahwa Allah mengirim 
penderitaan bagi kita untuk meningkatkan kedisiplinan dan mengoreksi 
diri manusia (kitab AYUB 33:14-30; kitab AYUB 37:13). Elifas telah 
secara singkat merujuk hal ini dan Elihu menjelaskannya. Dia melihat 
penderitaan sebagai tujuan Allah untuk mencegah manusia menghan-
curkan dirinya sendiri (kitab AYUB 33:17-28, 30; kitab AYUB 36:16). 
Penderitaan, bagi Elihu, dapat membantu menjauhkan manusia dari dosa 
dan bukan menganggapnya sebagai hukuman atas dosa. Elihu masih 
percaya prinsip retribusi tetapi ia mengkonfigurasi ulang dengan peran 
antisipatif. Jadi ia bisa setuju bahwa Ayub mungkin tidak melakukan 
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dosa besar di masa lalu tetapi penderitaan Ayub mengantisipasi dan 
menunjukkan cacat karakter yang menjadi jelas ketika masalahnya 
terungkap. Dari prolog, kita tahu bahwa Allah tidak mengirimkan  
penderitaan kepada Ayub untuk mengungkap kelemahan dalam  
karakternya. Bahkan, Allah menyatakan Ayub sebagai orang benar dan 
tidak bersalah.

 Yang menarik adalah bahwa Elihu menyatakan bahwa ketiga 
sahabat Ayub, yang lebih tua, dan umumnya diakui sebagai orang bijak, 
tidak bijaksana dalam cara mereka berinteraksi dengan Ayub. Di dalam 
tanggapannya kepada Ayub, meskipun ia menyebutkan sifat-sifat sejati 
Allah, kesimpulannya tentang Ayub sebagai pemberontak, sombong, 
dan tidak bijaksana tidaklah akurat. Elihu menempatkan dirinya di atas 
Ayub di dalam klaimnya untuk memiliki kebijaksanaan sejati; namun, 
di dalam kenyataannya kebijaksanaan sejati bukan milik yang tua atau 
yang muda di antara manusia. Dalam hal Ayub, semua yang hadir tidak 
dapat sepenuhnya memahami mengapa Ayub menderita. Meskipun 
Ayub sendiri memiliki banyak kebijaksanaan, ia tidak dapat memahami 
sepenuhnya mengapa ia harus menderita sedemikian rupa.

Adapun Alkitab secara keseluruhan memberi banyak alasan 
berbeda tentang penderitaan. Kita menderita karena dosa kita. Kita 
mungkin juga menderita karena orang lain berdosa. Kita mungkin  
menderita karena dunia hancur, karena kejatuhan manusia. Kita 
mungkin menderita seperti orang yang lahir buta sehingga Allah dapat 
dimuliakan (YOHANES 9:1-3). Kita mungkin menderita karena  
ciptaan Allah tentang langit dan bumi yang baru belum lengkap. Dalam 
penciptaan zaman sekarang ini dan manusia ingin dibebaskan dari  
perbudakan ke situasi saat ini. Kadang-kadang, kita tidak dapat  
sepenuhnya memahami dan tahu mengapa kita menderita seperti Ayub. 
Tetapi kita perlu mempercayai Allah dan kebijaksanaan sempurna-Nya. 
Karena hanya Dia sajalah yang cukup bijak untuk memerintah seisi 
dunia, dan Dia ingin agar kita percaya sepenuhnya kepada-Nya daripada 
mencoba memahami secara terperinci bagaimana Dia memerintahkan 
jalannya alam semesta. Ini akan kita lihat di dalam bab-bab kitab  

28
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AYUB yang berikut.

Begitu banyak bab yang dicatat di dalam tiga siklus dialog  
antara Ayub dan ketiga temannya dan juga beberapa bab diberikan pada 
pidato-pidato Elihu. Banyak pertanyaan yang diajukan. Mengapa ada 
penderitaan dan kejahatan? Apa yang dapat kita katakan tentang pend-
eritaan orang benar? Jawaban-jawaban tentang pertanyaan-pertanyaan 
itu memang muncul secara rumit. Mungkin, penderitaan memberi tahu 
kita bahwa ada sesuatu yang salah. Jika tidak ada penderitaan, berapa 
banyak dari kita yang peduli dengan Allah atau kesejahteraan orang lain? 
Intensitas dan luasnya penderitaan menunjukkan besarnya kesalahan di 
dunia ini dan masalah besar dosa dalam umat manusia.

Menurut pengertian ini – pertanyaan “Mengapa ada  
penderitaan?” – mengasumsikan bahwa Allah itu ada dan bahwa  
penderitaan memiliki makna. Ketika sesuatu memiliki makna, itu  
berfungsi untuk menunjuk ke sesuatu yang lain. Jika penderitaan  
memiliki makna, kita harus melihat melampaui penderitaan kepada 
Sang Oknum yang memberi makna.

Tanpa Allah, pertanyaan “Mengapa ada penderitaan” tidak ada 
gunanya karena tidak ada “mengapa” untuk penderitaan atau kejahatan 
lainnya. Manusia secara naluriah bertanya “mengapa” karena mereka 
secara naluriah tahu bahwa Allah yang berdaulat seharusnya baik. Ke-
tika kita berhenti bertanya mengapa, kemanusiaan kita mati. Jika tidak 
ada Allah yang berdaulat, maka keberadaan dan perbuatan kita semua 
hanyalah produk kebetulan. Tidak ada yang namanya moralitas, atau 
kebaikan dan kejahatan.

Hanya mereka yang memiliki imajinasi atau ketidakpedulian 
yang sangat kuat yang dapat berhasil menyangkal ada kejahatan 
di dunia. Kita dapat mengklaim bahwa perasaan sakit yang sangat  
menderita itulah tiada moralnya, tetapi ketika seseorang mengatakan 
bahwa •ʻHolocaustʼ salah atau genosida salah, itulah diasumsikan  
alam semesta kita bermoral, lalu kita dianggap adalah Pencipta yang 
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moral. Mereka yang menyangkal Pencipta seperti itu mengklaim bahwa 
tidak ada yang salah atau benar karena tidak ada yang mengatur selu-
ruh alam semesta kita. Tetapi ketika kita mengajukan pertanyaan ini, 
“Apakah ʻsolusi akhirʼ benar-benar salah yang dilakukan *Hitler?”, 
kita perlu mengakui di lubuk hati kita bahwa hal-hal tertentu salah dan 
hal-hal tertentu benar. Kesadaran benar dan salah ini tidak mungkin 
ada dalam sistem alam semesta kita secara kebetulan.
NOTABENE: Seorang bernama Adolf *Hitler, 1889 - 1945, dikontrol negeri Jerman 
dengan tangan besi yang amat lalim sejak tahun 1933 hingga dia bunuh dirinya pada 
tanggal 30hb April 1945; ʻsolusi akhirnyaʼ Hitler itulah rencana untuk membinasakan 
keturunan nabi Ibrahim, nabi Ishak, dan nabi Yakob dimana-mana mereka ditemukan 
baik di benua Eropa maupun di luar Eropa – misalnya itu, •ʻHolocaustʼ – itulah sebuah 
genosida yang membinasakan, memulai di negeri Polandia sampai di seluruh Eropa, 
kira-kira enam juta keturunan nabi Ibrahim, nabi Ishak, dan nabi Yakob tewas pada 
tahun 1939 sampai dengan tahun 1945.
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KITAB AYUB Bab 38:1 hingga Bab 42:6

ALLAH BERBICARA

SUATU PERISTIWA yang tidak terduga dan mengejutkan  
terjadi. Allah muncul dan berbicara kepada Ayub saat keluar dari badai. 
Badai itu mengingatkan kita akan keagungan dan kuasa Allah seperti 
yang terlihat di dalam penampakan Allah di Israel di Gunung Sinai. 
Namun Allah berbicara kepada Ayub secara pribadi seperti Dia berbicara 
kepada Musa secara langsung. Meskipun bahasanya menantang dan 
keras, Allah tidak menyatakan diri-Nya untuk menghancurkan Ayub 
tetapi untuk menjangkau ia dalam kasih karunia. Adalah suatu hak  
istimewa yang diberikan kepada hamba-Nya Ayub untuk berkomunikasi 
bahwa Allah tidak jauh dan Allah tidak yang пacuh tak acuhЌ, tetapi 
Allah sebenarnya sadar akan apa yang terjadi pada Ayub.

	
Allah muncul dan berbicara sebagai Allah yang ramah dan 

pribadi, serta sebagai kekuatan yang tidak terbatas dan luar biasa.

Namun, Allah sama sekali tidak menanggapi keprihatinan 
Ayub dan teman-temannya tetapi sebaliknya ʻmenjawabʼ di dalam  
serangkaian lebih dari delapan puluh pertanyaan gaya retoris (pertanyaan  
dengan jawaban yang ternyata, begitu tidak memerlukan sesuatu 
jawaban pun). Pertanyaan-pertanyaan dihujani dengan “Siapa?”, 
“Dapatkah engkau?”, “Apakah engkau pernah?”, yang dirancang 
untuk menekankan batas-batas kekuatan manusia, menyiratkan batas 
kekuatan Ayub juga.

Lagi pula, pertanyaan-pertanyaan ini menyoroti kebesaran  
ciptaan Allah dan kendali-Nya atas alam semesta. Allah mengungkap-
kan keterlibatan-Nya dalam penciptaan dan kendali dunia yang hidup 
dan barang yang tidak bernyawa; bintang-bintang dan rasi bintangan; 
dunia bawah; dunia alami termasuk terang dan gelap; hujan, salju, 
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dan laut; dan hujan es, awan dan badai. Semua ini mengungkapkan  
ketidaktahuan Ayub berbeda dengan pengetahuan Allah dan keterba-
tasan Ayub berbeda dengan keagungan Allah yang luar biasa.

Takdir Allah terhadap dunia hewan juga dinyatakan dengan jelas. 
Dia memberi makan hewan-hewan dan merawat anak-anak mereka. 
Jadi, jika Dia melakukan itu, pasti Dia peduli pada manusia yang 
diciptakan menurut gambar-Nya.

Ciptaan Allah itu luas, beragam dan misterius, jauh di luar kendali 
manusia dan mudah dalam kendali-Nya. Di dalam mengkomunikasikan 
hal ini, Allah sedang mengajarkan Ayub pelajaran yang lebih dalam 
tentang kebijaksanaan di dunia yang hancur. Tentunya, Allah mampu 
memerintah dunia dengan adil dan penuh kasih bahkan di dunia yang 
hancur di mana segala sesuatu tampaknya berada di luar kendali. Meski-
pun demikian, Allah masih berkuasa dalam kendali penuh.

Jadi tersia-sia untuk menuduh bahwa Allah tidak adil?  
Tampaknya Ayub telah melakukan ini. Pada kenyataannya, kepedulian 
Allah terhadap ciptaan lebih luas daripada manusia saja. Contoh paling 
jelas dari ini adalah ketika Dia membuat curah hujan di mana tidak ada 
manusia (kitab AYUB 38:26-27). Sebagai pencipta, Dia berbeda dari 
ciptaan-Nya tetapi Dia terlibat dalam merawatnya secara bebas. Banyak 
rujukan Allah kepada ciptaan sangat tepat karena mereka membahas 
kepemilikan-Nya atas alam semesta sementara pada saat yang sama 
menyangkal tuduhan Ayub tentang perampasan. Allah tidak benar-benar 
menghilangkan Ayub dari apa pun, karena Dia, sebagai Sang Pencipta, 
memiliki semua yang ada di alam semesta. Pendiri adalah pemilik; Sang 
Pencipta adalah penguasa.

Dalam menghadapi semua ini, Ayub mengakui bahwa Allah 
berdaulat dan mengakui ketidaklayakan dirinya sendiri (kitab AYUB 
40:3-5). Ia merasa sudah cukup banyak bicara dan pasrah untuk tetap 
diam (kitab AYUB 40:4b).
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Allah melanjutkan untuk bertanya kepada Ayub:

“Apakah hendak ʻkau sangkal keadilan-Ku, dan membenarkan 
dirimu dengan mempersalahkan Aku? Apakah engkau kuat seperti Aku? 
Dapatkah suaramu mengguntur seperti suara-Ku? Hiasilah dirimu  
dengan kemegahan dan kebesaran, kenakanlah keagungan dan 
keluhuran. Pandanglah mereka yang congkak hatinya; luapkanlah 
marahmu dan rendahkanlah merЏka. Ya, pandanglah orang yang 
sombong, tundukkan dia! remukkanlah orang jahat di tempatnya.” 
(kitab AYUB 40:8-12).

Apa yang Ayub pelajari adalah bahwa keadilan yang ditahbiskan 
dalam Kodrat Ilahi adalah dibawah pemerintahan Allah. Menuduh  
Allah atas ketidakadilan adalah sombong karena Allah sebagai penguasa 
memiliki sistem keadilan yang melebihi apa yang dirasakan Ayub di 
dalam sistem hukum manusia. Karena Ayub tidak memiliki kekuatan 
untuk menjadi hakim. Ia tidak punya hak. Klaim Ayub bahwa ia dapat 
menjalankan alam semesta lebih baik daripada Allah hanyalah sebuah 
fiksi. Ayub diberitahu untuk menyerahkan klaim itu dan menyerahkan 
masalah itu sepenuhnya kepada Allah dengan lebih penuh kepercayaan, 
dengan lebih sedikit keresahan. Ini adalah cara kebijaksanaan – untuk 
sudi, tidak dengan enggan, mengakui bahwa hanya Allah adalah Allah.

Allah kemudian berbicara tentang Si Behemot (kitab AYUB 
40:15-24) dan Si Lewiatan (kitab AYUB Bab 41), biasanya dianggap 
sebagai sejenis kuda nil yang raksasa dan si jenis buaya yang raksasa 
masing-masing. Pada manusia di Timur menurut sejarah purbakala, 
hewan-hewan ini adalah simbol kekuatan dan kekacauan kosmik. 
Allah menunjukkan kepada Ayub bahwa ia tidak mungkin mengenda-
likan atau menaklukkan makhluk-makhluk ini. Karena itu Ayub tidak 
berhak menantang Allah. Karena ia berpikir bahwa Allah membiarkan  
kekacauan dalam hidupnya dan karena ia mempertanyakan apa yang 
Allah lakukan, Ayub ditantang untuk mengalahkan simbol-simbol 
kekacauan ini. Jika ia tidak bisa menaklukkan dan mengendalikan 
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hewan-hewan ini, ia tidak dalam posisi untuk mendiskreditkan Allah, 
Maha Pencipta alam semesta, dan juga Tuhan Sang Pencipta khusus 
padanya; sebab ia menuduh bahwa Allah telah memperlakukannya 
secara tidak adil. Ia tidak mungkin dapat mengambil peran Tuhan dan 
menertibkan ke dunia moral.

Apakah Ayub mengetahui bahwa kesombongan tidak memiliki 
tempat di hadapan Allah. Bahkan Si Lewiatan memandang rendah  
keangkuhan (kitab AYUB 41:34), membawa ketakutan ke hati manusia. 
Lalu bagaimana Ayub dapat menentang Allah, Pencipta Si Lewiatan itu?

Ayub memberikan jawaban terakhirnya kepada Allah di 
dalam kitab AYUB 42:2-6. Jelaslah bahwa suara Ayub kepada-Nya 
adalah tindakan ibadah, karena ia menyebut Allah “luar biasa” (kitab 
AYUB 42:3). Ayub mengakui bahwa tuntutannya tidak mempertim-
bangkan keajaiban siapa Allah itu. Dia juga mengakui bahwa Allah  
memiliki rencana di balik semua yang terjadi, bahkan jika rencana itu  
tersembunyi bagi manusia. Dalam hal ini Ayub berpikir ia tahu  
bagaimana menjalankan dunia lebih baik daripada Allah sampai ia 
menghargai kekuatan dan kebijaksanaan tersembunyi Allah.

Ayub membungkuk di hadapan Allah dan membiarkan Dia 
menjadi siapa Dia sesungguhnya. Ayub belajar untuk melayani Allah 
untuk dirinya sendiri. Meskipun Allah tidak memberikan penjelasan 
kepada Ayub atas apa yang terjadi padanya bahkan setelah ujian, itu 
memungkinkan bagi Ayub untuk masuk ke dalam kehidupan iman yang 
sebenarnya, untuk belajar mencintai Allah hanya untuk dirinya sendiri. 
Menahan cerita lengkap dari Ayub membuat ia berjalan dengan iman, 
bukan dengan melihat. Ia tidak mengatakan pada akhirnya, “Sekarang 
saya melihat semuanya”. Ia tidak pernah melihat itu semua. Bahkan 
dengan cara iman Ayub melihat Tuhan (kitab AYUB 42:5) dan hanya itu 
cukup memuaskannya. Itulah yang kita semua benar-benar memerlukan, 
sekarang dan untuk selama-lamanya.
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Kata-kata sebuah kidung rohani oleh William Cowper, seorang 
hamba yang menderita, secara puitis menggambarkan ini:
NOTABENE: William COWPER, lafal: ʻWIL-li-am ʻKU-per, 1731–1800, seorang 
pujangga Inggris yang saleh.

1.	 ALLAH BEKERJA dengan cara misterius yang ajaib untuk  
dilakukan-Nya: Dia menanam jejak-Nya di laut dan mengendarai 
badai. 

2.	 Jauh di dalam tambang yang tidak terduga dari kehebatan yang 
tidak pernah gagal, Dia menghargai rancangan cemerlang-Nya dan 
melakukan kehendak kedaulatan-Nya.

3.	 Hai orang-orang kudus yang ketakutan, ambillah kekuatan yang 
baru. Awan-awan yang begitu banyak kalian takuti besarlah dengan 
belas kasihan, dan akan mengempas berkat-berkat di kepalamu. 

4.	 Janganlah menghakimi Tuhan dengan akal yang lemah, tetapi  
percayalah kepada-Nya atas karunia-Nya; di belakang wajah-Nya 
yang tidak setuju, Dia menyembunyikan senyum-Nya. 

5.	 Tujuannya akan matang dengan cepat, terungkap setiap jam. Kuntum 
mungkin memiliki rasa pahit, tetapi bunganya akan manis.

6.	 Ketidak-percayaan yang belaka adalah sebuah kesalahan dan  
mengamat-amati pekerjaan-Nya dengan sia-sia; Allah adalah 
penerjemah-Nya sendiri dan Dia akan membuatnya menjadi jelas.
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KITAB AYUB Bab 42:7-17

EPILOG

KETIGA sahabat Ayub berharap Allah mengutuk Ayub atas  
tanggapannya yang salah. Namun sebaliknya, Allah memberi tahu  
ketiga teman itu bahwa Dia marah kepada mereka karena tidak  
berbicara apa yang benar tentang Dia seperti hamba-Nya Ayub. Ayub 
adalah seorang penderita yang tidak bersalah, tetapi ketiga temannya 
yang membenarkan diri, teologi pembalasan legalistik tidak memahami 
pokok masalahnya. Mereka gagal untuk benar-benar membantu teman 
yang sedang menderita; mereka kehilangan kesempatan menolong 
Ayub melakukan apa yang ia diperlukan; mereka lebih tertarik untuk  
mempertahankan teori mereka daripada memahami situasi yang  
sebenarnya. Tuhan Allah memberi tahu mereka untuk meminta Ayub 
berdoa bagi mereka. Kemudian mereka harus mempersembahkan  
kurban bakaran dalam pertobatan agar penghakiman Ilahi tidak  
menimpa mereka. Kesediaan Ayub untuk berdoa bagi mereka  
mengungkapkan kebenaran dan roh pengampunnya.

Beberapa dari kita mungkin bertanya-tanya mengapa  
Allah begitu menegaskan Ayub. Apakah tidak benar bahwa Ayub  
mengutuk pada hari ia dilahirkan; ia mengeluh dengan kepahitan dan 
menantang kebijaksanaan Allah dalam menjalankan dunia; ia bahkan  
menyatakan keraguan tentang Allah dan keadilan-Nya? Tetapi  
perhatikan bahwa Ayub tidak meninggalkan kejujurannya. Memang,  
ia mengeluh kepada Allah dan dia menyatakan keraguannya  
kepada Allah. Dengan cara ini ia terus berbicara kepada Allah,  
mencari Allah dan penjelasan atas pen eritaannya. Penderitaannya tidak  
membuatnya menjauh dari Allah; sebaliknya, penderitaannya itu  
mendorongnya kepada Allah. Ayub sebenarnya berdoa kepada  
Allah untuk pembenaran; ia merasa bahwa hanya Allah yang bisa  
memperbaikinya.
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Alkitab menyatakan bahwa Allah memelihara orang yang  
patah hati dan orang yang rendah hati. Di saat-saat sulit kita, di malam  
paling gelap ketika tidak ada kelegaan, ingatlah bahwa Allah selalu ada 
di sana. Seperti Ayub, kita harus terus mencari Dia, bahkan mengeluh 
kepada-Nya, karena ini sebenarnya ungkapan iman. Kita tidak boleh 
berkecil hati dan kehilangan iman kita kepada-Nya, meskipun kita  
tidak mengerti sepenuhnya apa yang sedang terjadi. Allah memang tahu 
yang terbaik dan Dia selalu bekerja untuk kebaikan orang-orang yang 
menaruh kepercayaan mereka kepada-Nya (ROMA 8:28). Penegasan 
Allah akan Ayub mengungkapkan rahmat dan pengampunan-Nya yang 
menakjubkan, meskipun Dia mencatat kegagalan di dalam tanggapan 
Ayub. Karena Dia melihat hati orang benar ini.

Dan Allah memulihkan kemakmuran Ayub dua kali lipat untuk 
menunjukkan dengan jelas bahwa Allah memang memberkati orang 
benar tetapi Dia tidak harus dibatasi oleh teologi retribusi pada setiap 
hitungan. Kebijaksanaan-Nya berada di luar pemahaman kita dan  
keadilan-Nya tidak bisa diukur dengan ukuran kita. Di dalam  
kasus Ayub, Allah memberkatinya di dunia fisik dan menunjukkan  
keadilan-Nya di dunia ini. Bagi sebagian orang, kemakmuran materi 
seperti itu hanya akan datang setelah kematian, lalu kebangkitan di 
surga baru dan bumi baru. Sementara itu, kita ingat bahwa keadilan 
tertinggi akan dimanifestasikan pada penghakiman terakhir oleh Allah 
melalui Anak-Nya.

Ayub hidup bertahun-tahun setelah ini, tapi hidup sebagai Ayub 
yang berbeda. Ialah Ayub yang melihat Allah, bertemu dengan-Nya 
dan diubah oleh pengalaman-pengalaman baru. Penderitaan Ayub  
tidak membuat hatinya pahit. Sebaliknya malah memperbaruinya, 
merendahkannya dan membantunya untuk menyembah Allah dari 
perspektif yang sama sekali berbeda. Pembelajaran tentang penderitaan 
dapat menghasilkan pelajaran yang luar biasa: kita tidak tahu siapa 
kita sebenarnya sampai kita diuji, kita tidak bisa sepenuhnya berem-
pati dengan orang lain yang menderita kecuali kita sendiri menderita; 
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dan kita tidak benar-benar tahu bagaimana memercayai Tuhan secara  
menyeluruh sampai kita berada di ujung tanduk tanpa memiliki apa-apa 
dan tanpa memiliki siapapun untuk diandalkan.

“Karena itu hendaklah kalian bersuka hati, meskipun sekarang 
untuk sementara waktu kalian harus menjadi sedih karena kalian  
mengalami bermacam-macam cobaan. Tujuannya ialah untuk  
membuktikan apakah kalian sungguh-sungguh percaya kepada  
Tuhan atau tidak. Emas yang dapat rusak pun, diuji dengan api. Nah, 
iman kalian adalah lebih berharga dari emas, jadi harus diuji juga 
supaya menjadi teguh. Dan dengan demikian kalian akan dipuji dan  
dihormati serta ditinggikan pada hari Yesus Kristus datang kembali”  
(1 PETRUS 1:6-7). Semoga ini benar bagi kita pun; bahwa iman kita dapat  
dibuktikan sejati. Ketika kita bertemu Tuhan Yesus Kristus, iman kita 
akan menghasilkan pujian, kemuliaan dan kehormatan bagi-Nya.
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PELAJARAN TAMBAHAN DARI 
BUKU AYUB

PELAJARAN 1 

DI TENGAH penderitaannya, teman-teman dekatnya salah  
paham dan menuduhnya. Ayub juga merasa bahwa Allah telah  
menjadikannya seorang musuh dan sasaran-Nya. Maka Ayub berseru 
meminta pembenaran karena ia tidak mengetahui adanya kesalahan 
yang telah ia lakukan untuk mendapatkan kesakitan seperti itu.

Banyak orang percaya, merasa bahwa mereka telah menderita 
secara tidak adil, juga menyerukan keadilan segera.

KEADILAN LANGSUNG? 

MENGAPA Allah tidak mendengarkan tangisan mereka 
agar segera diadili? Kita perlu mencatat bahwa kejahatan dan dosa  
begitu tertanam di dalam hati manusia setelah kejatuhan sehingga jika  
Kristus berkuasa untuk memusnahkan kejahatan di mana pun Dia 
menemukannya, Dia harus menghancurkan kita juga. Seruan kita untuk 
keadilan segera dapat berarti bahwa kita juga menjadi kurban dalam 
penghakiman Allah.

Oleh karena itu, Allah, dalam pribadi Kristus, pergi dalam 
kelemahan untuk membuat kita begitu mulia, disalibkan untuk  
membayar dosa-dosa kita sehingga suatu hari Dia dapat datang kembali 
untuk menghapus kejahatan tanpa harus menghakimi kita semua. Di 
atas salib, persyaratan bahwa kejahatan dihukum mati harus dipenuhi 
oleh Tuhan Yesus yang campur tangan dalam kasih untuk mengam-
bil hukuman kita; di salib, kejahatan ditaklukkan oleh tingkat cinta  
tertinggi dalam pemenuhan keadilan. Allah kemudian dapat mengampuni  
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dosa-dosa kita tanpa mengorbankan keadilan-Nya. Yesus menerima 
hukuman yang pantas kita terima sehingga kita dapat dikembalikan ke 
hubungan kasih dengan Allah.

Perhatikan bahwa jika dosa harus dihukum segera dan  
hukuman tidak melibatkan kematian atau neraka, pembalasan segera 
akan sepenuhnya menghilangkan kepatuhan terhadap makna apa 
pun. Ketaatan kemudian akan menjadi respons terhadap kesenangan 
yang diantisipasi dan ketidakpatuhan hanya akan menjadi keinginan 
untuk rasa sakit. Motif untuk kepatuhan akan rusak dan motif untuk  
menghindari ketidakpatuhan hanya akan bebas dari hukuman, rasa 
sakit dan ketidaknyamanan. Ketaatan tidak akan lagi menjadi ungkapan 
kasih bagi Allah dan keinginan-Nya; itu akan terkontaminasi dengan 
cinta-diri dan Tuhan tidak menginginkan perkembangan seperti itu 
dalam kehidupan umat-Nya. Kita perlu mempercayai Tuhan untuk 
mengusahakan kasih dan kebijaksanaan-Nya dalam hidup kita dengan 
cara-cara yang Dia perintahkan dalam hidup kita, termasuk saat-saat 
penderitaan dan dalam waktu-Nya yang sempurna. 

PELAJARAN 2

DI DALAM PENDERITAANNYA, Ayub sampai pada suatu 
titik ketika dia merasa bahwa Allah mengeksploitasi mereka dan sangat 
kejam baginya. Beberapa dari kita mungkin merasakan hal yang sama 
dalam keputusasaan kita dan menyimpulkan bahwa Allah sama sekali 
tidak peduli dengan nasib kita. Ini jauh dari kebenaran.

Allah adalah Allah yang rela menderita

KITAB SUCI menyatakan bahwa Allah dapat bersimpati  
dengan kita karena Dia, di dalam Kristus, mengalami kelemahan kita 
dan juga rasa sakit kita (IBRANI 2:18: 4:15). Di dalam YESAYA Bab 
53 menyoroti bahwa Kristus Yesus membawa kesedihan dan duka. 
Allah tidak hanya tahu seperti apa penderitaan kita; Dia mengalami 
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penderitaan kita. Tentunya kita dapat menghargai kenyataan bahwa  
Allah di dalam Anak-Nya memiliki pengalaman pertama dari  
penderitaan. Allah yang demikian tidak bisa acuh tak acuh terhadap 
keadaan kita. Sesungguhnya, Allah yang demikian dapat berempati 
dengan kita dan sepenuhnya dipercaya untuk membawa kita melalui 
saat-saat sulit kita dengan cinta dan pengertian.

“Yerusalem, Yerusalem! Nabi-nabi kaubunuh. Utusan-utusan  
Allah kaulempari dengan batu sampai mati. Sudah berapa kali Aku ingin 
merangkul semua pendudukmu seperti induk ayam melindungi anak-
anaknya dibawah sayapnya, tetapi kamu tidak mau!” (MATIUS 23:37).

Di sini kita mendengar Tuhan Yesus mengungkapkan  
kerinduan-Nya bagi orang-orang Yahudi yang tidak bertobat untuk 
kembali kepada-Nya sehingga Dia dapat memulihkan mereka dalam 
kasih-Nya tetapi mereka tidak mau. Bahkan pada saat penghakiman 
sudah dekat, Allah di dalam Yesus merasakan kasih dan rasa sakit 
yang begitu besar di hati-Nya bagi umat-Nya. Sangat menyedihkan  
bagi-Nya untuk menghukum mereka karena dosa-dosa dan  
pemberontakan mereka meskipun mereka benar-benar layak  
mendapatkannya. Melihat hal ini, dapatkah kita meragukan bahwa 
Allah tidak memperhatikan kita dalam penderitaan kita? Bisakah kita 
meragukan bahwa Dia tidak merasakan penderitaan kita?

Dalam penderitaan kita, bahkan ketika kita tidak mengerti 
ʻmengapaʼ itu dan ʻbagaimanaʼ itu, kita tidak perlu menyimpulkan  
bahwa Allah jauh dan acuh tak acuh. Kesedihan kita seharusnya  
mendorong kita lebih dekat kepada Allah dan menghirup dari  
sumber kekuatan di dalam Dia; alih-alih mencari kelegaan, kita harus  
masuk ke dalam pengalaman yang lebih dalam tentang kehadiran-
Nya dan memungkinkan untuk melihat terang bahkan di tengah 
gelap buta. Kita harus belajar sama seperti rasul Paulus yang berkata, 
“Sebab saya  sudah belajar merasa puas dengan apa yang ada. Saya  
sudah mengalami  hidup serba kekurangan, dan juga hidup dengan  
berkelebihan. Saya sudah mengenal rahasianya untuk meng-
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hadapi keadaan yang bagaimanapun juga; baik keadaan makmur 
maupun keadaan miskin, baik keadaan mewah maupun keadaan  
berkekurangan” (FILIPI 4:11b-12).

Tetapi itu tidak berarti bahwa kita tidak meminta kelegaan kepada 
Allah, kita harus bersandar pada-Nya untuk melakukan apa yang Dia 
tahu adalah yang terbaik bagi kita dan puas untuk mengalami bahwa 
kasih karunia-Nya selalu cukup bagi kita meskipun kelegaan itu belum 
menyingsing.

Allah adalah Allah yang berdaulat

KITAB SUCI mengajarkan bahwa Allah memegang kendali 
penuh atas sejarah manusia. Allah bekerja melalui tindakan, tetapi kita 
tidak pernah dipaksa oleh Allah untuk melakukan apa saja. Dengan 
demikian, kita bertanggung jawab untuk menghadapi konsekuensi dari 
tindakan kita. Meskipun demikian, Allah melaksanakan kehendak-Nya 
dengan sempurna melalui tindakan dan pilihan kita yang sudi.

Kehidupan Yusuf [anak laki-laki yang kesebelas Nabi Yakob] di 
dalam Alkitab menggambarkan hal ini dengan baik. Saudara-saudara 
Yusuf bertanggung jawab penuh atas segala kejahatan iblis yang  
menimpanya. Namun Allah bekerja melalui tindakan negatif mereka 
demi kebaikan Yusuf dan orang-orang di sekitarnya. Yusuf sendiri 
mengakui kebenaran ini. Karena ia mengatakan bahwa Allah telah 
mengirimnya ke Mesir [itu negeri Mesir yang purbakala] untuk  
mengambil posisi otoritas di sebelah Firaun [tata nama raja-raja  
Mesir] untuk menyelamatkan nyawa umatnya. Tetapi perjalanan Yusuf 
untuk mempengaruhi di Mesir mengalami banyak cobaan. Setelah 
ia dijual oleh saudara-saudaranya, ia dimasukkan ke penjara dengan 
tuduhan yang salah, dan ia mengabaikan oleh dua orang yang dilupakan 
jasanya, sebab Yusuf meramalkan dengan cara tepat sekali mimpian  
kedua-duanya masing-masing. Semua penderitaan ini dalam satu 
hal disebabkan oleh pilihan jahat manusia; tetapi dari perspektif lain  
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kesulitan ini adalah bagian dari rencana Allah. Karena itu Yusuf  
berkata dengan cara benar kepada saudara-saudaranya, “Kalian telah  
bermupakat untuk berbuat jahat kepada saya, tetapi Allah mengubah 
kejahatan itu menjadi kebaikan, supaya dengan yang terjadi dahulu itu 
banyak orang yang hidup sekarang dapat diselamatkan” (KEJADIAN 
50:20).

Jika kita melihat kedaulatan Allah dengan jelas, anak-anaknya 
dapat yakin bahwa Dia memegang kendali meskipun keadaan buruk 
memasuki kehidupan kita dan mengancam kesejahteraan kita. Allah, 
dalam kasih dan kebijaksanaan-Nya yang sempurna, akan memastikan 
bahwa dalam segala hal Dia bekerja untuk kebaikan orang-orang yang 
mencintai-Nya, mereka yang telah dipanggil sesuai dengan tujuan-Nya 
(ROMA 8:28).

Kedaulatan-Nya berarti sangat sering, Allah tidak memberikan 
apa yang kita minta. Sebaliknya, Dia memberi kita apa yang seharusnya 
kita minta jika kita tahu semua yang Dia tahu. Ini menyiratkan bahwa 
pengetahuan dan kebijaksanaan kita terbatas. Kita harus mempercayai 
Dia yang memiliki semua pengetahuan dan kebijaksanaan. Seperti 
perkataan seorang suci yang berbagi bahwa Allah tidak selalu memberi 
kita apa yang tampaknya kepingin, tetapi Dia memberi kita apa yang 
benar-benar kita diperlukan. Dan kadang-kadang apa yang benar-benar 
kita diperlukan hanya dapat diterima di tengah-tengah penderitaan dan 
kesulitan.

PELAJARAN 3 

KITA TELAH MELIHAT bahwa kitab AYUB memiliki jenis 
sastra hikmat di dalam Alkitab. Jenis sastra hikmat ini menggunakan 
penderitaan sebagai landasan perdebatan untuk memutuskan siapa 
yang memiliki kebijaksanaan tertinggi. Dalam kesimpulan, jawaban-
nya jelas Allah. Meskipun Si Penuduh berusaha untuk menggunakan  
penderitaan untuk menyebabkan umat Allah meninggalkan kes-
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etiaan kepada Allah, yaitu Tuhan Allah, dalam kebijaksanaan-Nya,  
menggunakan penderitaan untuk bekerja demi kebaikan umat-Nya. 
Dengan demikian, Dia telah bekerja berulang kali. Melalui tindakan 
negatif individu, Dia menyelesaikan transformasi umat-Nya untuk  
menjadi seperti Anak-Nya. Dalam kasus Ayub, kita pada akhirnya 
melihat bagaimana ia ditransformasikan secara positif melalui  
penderitaannya.

Jadi Allah menggunakan penderitaan untuk menghubungkan 
kita dengan Tuhan Yesus Kristus, yang mempengaruhi persatuan 
kita dengan-Nya. IBRANI 5:8 menyatakan bahwa “Yesus adalah 
Anak Allah, tetapi meskipun begitu, Ia belajar menjadi taat melalui  
penderitaan-Nya.” Kristus, sebagai manusia yang sempurna,  
mengambil kemanusiaan dalam penderitaan-Nya. Kita, sebagai  
manusia, mengambil Kristus yang Sang Penghuni di dalam hati kita 
dengan cara realistis dalam penderitaan kita, bersatu dengan Dia.  
Mungkin inilah yang disebut oleh Rasul Paulus dalam FILIPI 3:10, 
“Satu-satunya yang saya inginkan ialah supaya saya mengenal Kristus, 
dan mengalami kuasa yang menghidupkan Dia dari kematian. Saya 
ingin turut menderita dengan Dia dan menjadi sama seperti Dia dalam 
hal kematian-Nya.”

Penderitaan kita sebagai orang percaya menghubungkan kita 
dengan Kristus. Hubungan dengan Kristus ini membuat penderitaan kita 
menjadi bermakna; itulah mengubah penderitaan kita menjadi sesuatu 
yang menebus bukan yang bersifat merusak. Rasul Paulus memahami 
bahwa hubungan atau persekutuan berbagi dalam penderitaan Kristus 
akan membuat kita mengenal Dia lebih penuh dan mengalami lebih 
banyak kuasa dari kehidupan kebangkitan-Nya. Dalam arti itu, kematian 
ʻmengarah pada kehidupanʼ jika ̒ kematianʼ itu sejalan dengan kesetiaan 
kepada Kristus dan Injil, dan ʻkehidupanʼ ini tidak hanya untuk orang 
yang menderita dalam Kristus tetapi ʻhidupʼ ini juga ditransmisikan 
ke orang lain secara spiritual. Inilah paradoksnya: kehilangan hidup 
kita demi Yesus tetapi mendapatkan kehidupan sejati dalam proses itu.
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Penderitaan juga digunakan oleh Allah sebagai panggilan  
untuk membangunkan. Ini mungkin bukan menghukum demi kebaikan 
untuk sesuatu yang khusus kita lakukan salah tetapi itu mungkin cara 
Allah untuk membangunkan kita dari kelesuan dan rasa puas dengan 
diri sendiri dalam kehidupan Kristen kita. *C. S. Lewis membuat  
pengamatan bijak bahwa Allah membisikkan kesenangan kita tetapi 
berteriak kesakitan kita. “Rasa sakit adalah megafon-Nya untuk  
membangunkan dunia yang tumpul”. Orang-orang percaya dapat  
menjadi seperti tidak sensitif sebagai orang yang tidak percaya 
pada suara Tuhan tetapi sangat sulit untuk mengabaikan Tuhan di  
tengah-tengah penderitaan.
NOTABENE: *C. S. Lewis, bernama lengkap Clive Staples LEWIS, 1898–1963, 
seorang terpelajar Inggris yang alim.

PELAJARAN 4

Sebagian besar dari kitab AYUB berfokus pada dialog antara 
Ayub dan ketiga temannya. Interaksi berlangsung selama tiga siklus. 
Ketiga sahabat ini tampaknya termasuk di antara mereka yang dikenal 
karena hikmat mereka, tetapi kita tahu bahwa di akhir buku, mereka 
ditegur oleh Allah karena berbicara salah tentang Dia.

Perhatikan bahwa Elifas memulai dengan mendasarkan  
pemahamannya pada sesuatu impian atau sesuatu wahyu:-

“Pernah suatu wahyu sampai kepadaku, bagaikan bisikan 
halus dalam telingaku. Tidurku terganggu dan terusik olehnya,  
seperti mendapat mimpi yang buruk di malam buta. Aku pun terkejut 
dan menggigil gentar; seluruh tubuhku berguncang, gemetar. Angin 
sepoi menyuntuh wajahku, maka tegaklah bulu romaku. Suatu sosok 
berdiri dihadapanku; kutatap, tetapi ia asing bagiku. Lalu kudengar 
bunyi suara memecah heningnya suasana.” (kitab AYUB 4:12-16)

Adapun Bildad, ia menyebut tradisi sebagai dasar untuk  
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mengoreksi Ayub, “Orang arif di zamanжdahulu hendaknya kau  
perhatikan, dan kaurenungkan pengalaman para nenek moyang. Hidup 
kita pendek, kita tidak tahu apa-apa; hari-hari kita seperti bayangan 
belaka. Dengarkan perkataan orang arif ituжdahulu, mereka memberi 
pelajaran ini kepadamu” (KITAB AYUB 8:8-10).

Zofar memandang kepada kebijaksanaan manusia purba untuk 
menyampaikan kasusnya kepada Ayub, “Tetapi tahukah engkau bahwa 
dari zaman purba, sejak manusia mula-mula ditempatkan di dunia” 
(KITAB AYUB 20:4)

Apa yang menarik adalah mengetahui visi, pengalaman, mimpi 
itu, tradisi dan bahkan kebijaksanaan manusia purba bisa salah dalam 
mendiagnosis suatu masalah. Bahkan, dalam pengalaman sejarah  
Gereja Yang Am tanpa otoritas Kitab Suci telah menyebabkan umat 
Allah disesatkan berkali-kali, yang mengarah pada konsekuensi 
yang menyedihkan. Tradisi yang mempromosikan ajaran yang tidak  
alkitabiah dan membiarkan korupsi meresap ke dalam Gereja Yang Am 
adalah salah satu faktor utama yang menyebabkan gerakan Reformasi 
pada 500 tahun yang lalu. Satu hasil positif adalah penegasan bahwa 
hanya Alkitab yang dapat mengklaim otoritas dari Allah dan setiap 
pengajaran dan tradisi lainnya harus tunduk pada otoritas Alkitab. 
Dari kitab AYUB, kita melihat bahwa kebijaksanaan manusia, bahkan  
kebijaksanaan purbakala, terbatas. Hikmat tertinggi hanya milik Allah 
saja.
NOTABENE: J. C. Ryle, bernama lengkap John Charles RYLE, 1816 -1900, ada 
seorang uskup Inggris di keuskupan kawasan Liverpool, dilantik 1880 sampai dengan 
tahun mangkatnya 1900.

J. C. Ryle membawa kebenaran-kebenaran ini dengan sangat 
efektif dan memperingatkan orang-orang percaya akan bahaya yang 
dihadapi Gereja Yang Am Allah dalam hal ini:

“Serangan penganiayaan dari luar tidak pernah melakukan  
kerusakan sebanyak setengah terhadap Gereja Yang Am seperti  
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munculnya doktrin palsu di dalam. Para nabi palsu dan guru-guru 
palsu di dalam kemah telah melakukan lebih banyak kerusakan dalam 
Umat Kristen daripada semua penganiayaan berdarah para kaisar 
Roma. Pedang pelawan tidak pernah melakukan kerusakan pada 
penyebab kebenaran seperti lidah dan pena. Marilah kita tidak lagi  
meremehkan sedikit doktrin palsu daripada kita akan meremehkan  
dengan sedikit amoralitas, atau sedikit kebohongan. Begitu mengakuin-
ya ke dalam hati kita, dan kita tidak pernah tahu seberapa jauh hal itu bisa  
menyesatkan kita. Awal keberangkatan dari kebenaran murni adalah 
seperti melepaskan air - pertama setetes, dan akhirnya semburan” (Day 
by Day with J. C. Ryle – 14 November – diperiksa/dikutip oleh Eric 
Russell).

Masalah ajaran palsu terus berlanjut mewabahi Gereja Yang Am 
hari ini. Kita harus mengingat kata-kata Tuhan Yesus, “Hati-hatilah 
terhadap nabi-nabi palsu” (MATIUS 7:15). Ingat juga nasihat dari 
Rasul Paulus, “Segala sesuatu harus diuji”, dan dari Rasul Yohanes, 
“Ujilah dahulu merЏka untuk mengetahui apakah roh yang ada pada 
mereka itu berasal dari Allah atau tidak” (1 TESALONIKA 5:21;  
1 YOHANES 4:1). 

Tambahan dari J. C. Ryle

“JUMLAH kejahatan yang dibawa oleh ajaran agama yang 
tidak sehat pada Gereja Yang Am di setiap zaman tidak terhitung.  
Kehilangan jiwa yang telah terjadi itu menakutkan untuk direnungkan. 
Seorang guru yang tidak tahu jalan menuju surga sendiri kemungkinan 
tidak akan membawa para pendengarnya ke surga. Seseorang yang  
mendengar guru seperti itu menanggung risiko yang menakutkan karena 
tersesat selamanya. “Kalau orang buta memimpin orang buta yang 
lain, pasti kedua-duanya akan jatuh ke dalam selokan (LUKAS 6:39). 
Kita tidak boleh percaya hal-hal hanya karena pendeta-pendeta Kristen  
mengatakannya. Kita tidak boleh mengira, sebagai hal yang biasa,  
bahwa pendeta-pendeta Kristen tidak dapat membuat kesalahan ... 
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Dengan Alkitab di tangan kita, dan janji bimbingan dari Roh UlʼKudus 
kepada semua yang mencari bimbingan-Nya, kita akan tanpa alasan 
jika jiwa kita disesatkan. Jika ada kebutaan di antara pendeta-pendeta 
Kristen, hal-hal itu bukanlah alasan untuk kegelapan para hadirin/ 
pendengar terhadap mereka.” (Day by Day with J. C. Ryle – 18  
November – diperiksa/dikutip oleh Eric Russell).

Mari kita dengan cermat mengevaluasi peringatan dan bahaya 
yang dibawa oleh ajaran palsu. Janganlah kita menganggap enteng 
apa yang terjadi, telah dibagikan. Beberapa guru yang tulus bahkan 
mungkin disesatkan oleh wahyu, pengalaman, tradisi, dan hikmat  
manusia. Ingatlah bahwa konsekuensinya adalah kutukan yang 
kekal jika kita membiarkan Si Iblis memutarbalikkan Injil melalui  
orang-orang semacam itu. Contoh-contoh dari anggota gereja Berea 
harus menjadi teladan bagi kita (KISAH RASUL RASUL 17:11). Kita 
harus menguji semua ajaran, tradisi, wahyu, dll. dengan pengajaran 
yang jelas di dalam Alkitab.
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BEBERAPA KESIMPULAN 
PEMIKIRAN

“Yesus adalah Anak Allah, tetapi meskipun begitu, Ia belajar 
menjadi taat melalui penderitaan-Nya” (IBRANI 5:8).

Ayat ini tidak menunjukkan bahwa Yesus adalah tidak taat 
sebelum penderitaan-Nya. Bahkan Dia selalu taat kepada Ayah-Nya 
sebagai Anak dan Dia selalu melakukan apa yang menyenangkan bagi 
Allah Bapa (YOHANES 8:29). Sebaliknya, “belajar kepatuhan” berarti 
bahwa Anak itu tiba pada tahap baru dari pengalaman, setelah melewati 
pelajaran penderitaan” (NIVAC Hebrews oleh George Guthrie).

Memang, penderitaan-Nya menunjukkan kepatuhan-Nya kepada 
Allah Bapa yang telah Dia persiapkan untuk menderita dan Dia sangat 
menderita untuk dengan patuh melakukan kehendak Allah Bapa. Ini 
bergema dalam pernyataan-Nya di Taman Getsemani, “Bapa, kalau 
boleh, jauhkanlah daripada-Ku penderitaan yang Aku harus alami ini. 
Tetapi jangan menurut kemauan-Ku, melainkan menurut kemauan Bapa 
saja” (MATIUS 26:39). Panggilan Allah Bapa kepada Yesus menuntut 
kepatuhan: saat memikul salib, hingga di Kalvari, di mana Yesus, atas 
wafat-Nya, menyelesaikan tugas yang telah diberikan kepada-Nya oleh 
Allah Bapa.

Kita melihat bahwa jalan kepatuhan kepada Allah melibatkan 
penderitaan; sebagai penganut-penganut Tuhan Yesus yang mengikuti 
teladan-Nya dan jalan-Nya, ini juga berlaku untuk kehidupan kita. Kita 
harus siap untuk penderitaan dan tidak kembali dalam penderitaan jika 
kita berhasrat untuk melakukan kehendak Allah dalam hidup kita.

Dalam kasus Yesus, ketaatan-Nya kepada Bapa, di tengah-tengah 
penderitaan yang hebat, telah lengkap dan disempurnakan.
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Kita tahu bahwa seluruh Injil terutama terdiri atas kematian 
dan kebangkitan Kristus. Namun, *John Calvin mengingatkan kita 
bahwa “Karya penyelamatan Kristus tidak dimulai dari kayu salib.  
Inkarnasinya dan tiga puluh tahun lebih tidak hanya merupakan  
prasyarat untuk kematian penebusan-Nya. Dengan asumsi kemanusiaan 
kita dan memenuhi semua kebenaran dalam kepatuhan aktifnya adalah 
penting untuk penebusan kita. Singkatnya, sejak Ia mengambil rupa 
seorang hamba, Ia mulai membayar harga pembebasan untuk menebus 
kita” (Calvin on the Christian Life oleh Michael Horton).
NOTABENE: *John CALVIN, namanya asli, Jehan Cauvin, 1509–1564, seorang teolog 
Perancis yang bisa dijuluki ʻPendiri Reformasi Protestanʼ.

	 IBRANI 9:14 mengungkapkan bahwa Kristus menawarkan diri 
sendiri tidak bercela bagi Allah Bapa. Pengorbanannya yang sempurna,  
tidak bercela, tidak ternodai dengan dosa dan ketidakbenaran. Hanya  
pengorbanan tidak bercela yang sempurna yang bisa membersihkan 
hati nurani kita dari tindakan yang menyebabkan kematian, dan hanya 
pengorbanan seperti itu yang bisa menebus kita untuk melayani Allah 
yang hidup. Memperhatikan bahwa kepatuhan Kristus yang sempurna 
kepada Allah Bapa dan pengorbanan-Nya yang sempurna sebagai  
pengganti hukuman bagi kita, yang mati untuk kita, dicapai melalui 
banyak penderitaan dan kesakitan.

Penderitaan adalah bagian tidak terpisahkan dari kehidupan seorang 
penganut Kristus. Penderitaan itu hadir dalam kehidupan tentang Sang 
Tuan, yakni, Tuhan Yesus, ketika Dia ada di bumi. Menurut apa Paulus 
telah dinyatakan, “Sebab Allah sudah memberi anugerah kepadamu 
bukan hanya untuk percaya kepada Kristus, tetapi juga untuk menderita 
bagi Kristus” (FILIPI 1:29), kita perlu mengakui penderitaan itu harus 
diharapkan dalam kehidupan orang-orang percaya dan jalan kesetiaan 
kepada Allah selalu dipenuhi dengan penderitaan.
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